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 ABSTRAK
 Hilman Feisal, NIM 11140440000034. Problematika Sertifikasi dan
 Pendaftaran Tanah Wakaf (Studi Kasus Daerah Babelan Kabupaten
 Bekasi). Skripsi Program Studi Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan Hukum,
 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 1440 H/ 2018 M.
 Studi ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan legalitas tanah
 wakaf yang terjadi di daerah Babelan Kabupaten Bekasi. Studi ini adalah
 penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah konseptual (conceptual
 approach), yaitu suatu pendekatan dengan metode yang beranjak dari pandangan-
 pandangan dan doktrin-doktrin yang berkembang di dalam hukum islam untuk
 membangun argumentasi hukum ketika menyelesaikan permasalahan hukum
 wakaf yang terjadi di daerah Babelan. Teknik pengumpulan data menggunakan
 metode dokumentasi dan wawancara. Analisis yang digunakan pada penelitian ini
 adalah deskriptif analisis, setelah diperoleh dari lapangan, langkah berikutnya
 adalah mengklasifikasi, mengolah, menganalisis, kemudian hasilnya diambil dan
 ditarik kesimpulan. Sumber yang digunakan untuk melakukan penelitian ini
 mengacu kepada buku dan undang-undang yang berlaku di Indonesia, selain itu
 sumber data juga diperoleh dari hasil wawancara kepada para pihak terkait.
 Diketahui kegiatan pendaftaran perwakafan tanah di Kecamatan Babelan
 dimulai dari tahap yang paling bawah yaitu tahap pembuatan Akta Ikrar Wakaf
 (AIW). Legalitas praktik perwakafan di daerah Babelan Kab. Bekasi adalah sah
 secara fiqih namun belum dikatakan sah menurut hukum positif yang berlaku di
 Indonesia dikarenakan belum terselesaikannya pendaftaran wakaf itu sendiri
 sehingga menyebabkan kekuatan hukumnya ditangguhkan. Faktor permasalahan
 perwakafan di daerah babelan Kabupaten Bekasi dipengaruhi oleh beberapa faktor
 diantaranya: Kesulitan dalam proses pendaftaran tanah wakaf yang belum
 memiliki sertifikat Hak Milik & tanah wakaf yang merupakan pecahan;
 Ketidakterbukaan pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) mengenai informasi
 terkait proses pendaftaran tanah wakaf; Ketidak perdulian sebagian kecil Nadzir
 tentang urgensi legalitas terhadap tanah wakaf; Biaya ; Kepala KUA/PPAIW
 meyakini bahwa pihak yang berkewajiban untuk mendaftarkan tanah wakaf di
 Kantor Pertanahan hanya dari pihak Nadzir.
 Kata Kunci : Perwakafan, Legalitas, Hukum Positif.
 Dosen Pembimbing : Afwan Faizin, M.A.
 Daftar Pustaka : 1960 - 2018
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Wakaf adalah sesuatu istilah yang terdapat dalam Hukum Islam, oleh
 karena itu apabila berbicara mengenai wakaf, tidak mungkin terlepas dari
 konsepsi wakaf dari Hukum Islam yang memiliki tujuan mewujudkan
 kemaslahatan bagi umat manusia.1Wakaf juga merupakan salah satu dari
 perbuatan hukum yang sudah lama diterapkan di Indonesia yang diperkirakan
 sudah ada sejak islam masuk ke Nusantara ini, kemudian berkembang seiring dan
 sejalan dengan perkembangan agama islam di Indonesia.2
 Secara praktis, tanah wakaf adalah melanggengkan manfaat tanah untuk
 kepentingan umum seperti pembangunan prasarana keagamaan baik untuk
 pembangunan masjid, madrasah, pesantren, sekolah, kampus perguruan tinggi,
 tanah pemakaman, rumah-rumah perlindungan anak yatim, dan lain-lain.3Namun
 demikian perkembangan dari masa ke masa ini tidak didukung oleh peraturan
 formal yang mengaturnya, Praktik perwakafan selama itu hanya berpedoman pada
 kitab-kitab fiqih tradisional yang disusun beberapa abad yang lalu, banyak hal
 sudah tidak memadai lagi.4
 Sehingga sampai pada paruh perjalanannya pemerintah berupaya
 memfokuskan perhatiannya pada penataan administratif wakaf yang memberi
 kepastian hukum bagi wakif (pewakaf), nadzir (pengelola) dan maukuf „alaih
 1Muammar Alay Idrus, Keabsahan, Kepastian Hukum dan Perlindungan Hukum atas
 Perwakafan yang tidak Tercatat (Studi Kasus Praktek Perwakafan Tanah di Kecamatan
 Sukamulia), Jurnal IUS, Vol.5 No.1, 2017, h., 32 2AbdulManan, Aneka Masalah Hhukum Perdata Islam di Indonesia,Cetakan ke-2,
 (Jakarta : Kencana, 2008), h., 235 3Herman Hermit, cara memperoleh sertifikat tanah wakaf, (Bandung: Mandar Maju,
 2007), h., 1 4AbdulManan, Aneka Masalah Hhukum Perdata Islam di Indonesia,Cetakan ke-2,
 (Jakarta : Kencana, 2008), h., 235
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 (obyek wakaf) serta mendorong pemanfaatan aset-aset wakaf yang tidak
 produktif menjadi berdaya guna dan berhasil guna dengan lahirnya Undang
 Undang nomor 5 tahun 1960 tentang Agraria.5
 Perwakafan tanah milik menjadi perhatian khusus oleh pemerintah
 sebagaimana terlihat pasal 49 Bab IX UUPA No.5 tahun 1960. Penuangan
 perwakafan tanah milik dalam UUPA tersebut secara yuridis merupakan realisasi
 dari pengakuan terhadap unsur-unsur agama.6Hal yang demikian ini sesuai dengan
 Politik Hukum Agraria Nasional maupun Pancasila sebagai asas kerohanian
 negara yang meliputi seluruh tertib Hukum Indonesia. Dengan demikian, dalam
 menafsirkan dan melaksanakan peraturan agraria (pertanahan) yang berlaku harus
 berlandaskan dan bersumber pada Pancasila.7
 Mengenai perwakafan tanah milik, A. P. Perlindungan, memberi
 pandangan harus diciptakan suatu hukum agraria yang sederhana dan menjamin
 kepastian hukum dan dimasukkan unsur agama (perwakafan) dalam sistem hukum
 agraria nasional tersebut.8
 Pelaksanaan perwakafan tanah milik merupakan salah satu sarana
 pengembangan kehidupan, keagamaan, kemasyarakatan dan salah satu bentuk
 ibadah sosial di dalam Islam yang erat kaitannya dengan keagrariaan.Demikian
 maka fungsi wakaf adalah untuk mengekalkan manfaat tanah yang diwakafkan,
 sesuai dengan tujuan wakaf yang bersangkutan. Dengan dijadikannya tanah hak
 milik suatu wakaf, hak milik yang bersangkutan menjadi hapus. Tetapi tanahnya
 tidak menjadi tanah negara, melainkan memperoleh status yang khusus sebagai
 tanah wakaf, yang diatur oleh hukum agama islam.9
 5AbdulManan, Aneka Masalah Hhukum Perdata Islam di Indonesia,Cetakan ke-2,
 (Jakarta : Kencana, 2008), h., 235 6Boedi Harsono, Sejarah Penyusunan, Isi dan Pelaksanaan UUPA, Jilid 1(Jakarta:
 Djambatan, 2003), Edisi Revisi, h., 220 7Notonagoro, Politik Hukum dan Pembangunan Agraria di Indonesia, (Jakarta : Bina
 Aksara,1984), h., 69 8A.P Perlindungan, Komentar Atas Undang-Undang Pokok Agraria, (Bandung: Alumni,
 1991), h., 20 9Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan,2008), h., 345
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 Pada perkembangannya, wakaf di Indonesia dimulai dari adanya wakaf
 yang telah ada pada masyarakat hukum adat. Pemerintah pada Peraturan
 Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 telah mengatur tentang perwakafan yang
 dibatasi hanya tanah hak milik saja serta harus melalui prosedur dengan akta ikrar
 wakaf yang nantinya sertifikat hak milik diubah menjadi sertifikat wakaf.10
 Adanya ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 ternyata
 dirasa masih kurang setelah melihat kebutuhan masyarakat. Terlebih setelah
 dibentuknya Peradilan Agama berdasarkan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
 2009 tentang Peradilan Agama. Salah satu kekuasaan Peradilan Agama
 berdasarkan ketentuan pasal 49 Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009
 disebutkan bahwa Peradilan Agama berwenang memeriksa, memutus, dan
 menyelesaikan perkara-perkara di tingkat pertama antara orang-orang yang
 beragama Islam di bidang wakaf.11
 Pemahaman masyarakat luas tentang pengertian pendaftaran tanah masih
 belum tergambarkan dengan jelas. Jika atas sebidang tanah telah dilakukannya
 pencatatannyan secara administratif oleh instansi pemerintah banyak yang
 beranggapan bahwa tanahnya sudah terdaftar. Sementara Ketentuan hukum
 agraria (pertanahan) tidak demikian.12
 Pengertian tentang pendaftaran tanah baru dimuat dalam pasal 1 angka 1
 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 yaitu “Serangkaian kegiatan yg
 dilakukan oleh pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur,
 meliputi pengumpulan, pengolahan, pembukuan, dan penyajian
 sertapemeliharaan data fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar,
 mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-satuan rumah susun, termasuk
 pemberian surat tanda bukti haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada
 10
 Rahmat Perlaungan Siregar, “Problematika Pendaftaran Tanah Wakaf: Studi
 Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang”. Premise Law Jurnal, 2014, h., 2 11
 Rahmat Perlaungan Siregar, “Problematika Pendaftaran Tanah Wakaf: Studi
 Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang”. Premise Law Jurnal, 2014, h., 2 12
 Rahmat Perlaungan Siregar, “Problematika Pendaftaran Tanah Wakaf: Studi
 Kecamatan Percut Sei Tuan, Deli Serdang”. Premise Law Jurnal, 2014, h., 2
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 haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta hak-hak tertentu yang
 membebaninya.13
 Penyelenggaraan pendaftaran tanah dalam masyarakat modern merupakan
 tugas negara yang dilaksanakan oleh pemerintah bagi kepentingan rakyat, dalam
 rangka memberikan jaminan kepastian hukum di bidang pertanahan. Sebagian
 kegiatannya yang berupa pengumpulan data fisik tanah yang haknya didaftar,
 dapat ditugaskan kepada swasta. Tetapi untuk memperoleh kekuatan hukum,
 hasilnya memerlukan pengesahan pejabat pendaftaran yang berwenang, karena
 akan digunakan sebagai data bukti.14
 Kegiatan pendaftaran yang akan menghasilkan tanda bukti hak atas tanah
 yang disebut sertifikat, merupakan realisasi salah satu tujuan UUPA (Undang-
 undang Pokok Agraria). Kewajiban untuk melakukan pendaftaran itu, pada
 prinsipnya dibebankan kepada pemerintah dan pelaksanaannya dilakukan secara
 bertahap, daerah demi daerah berdasarkan pertimbangan ketersediaan peta dasar
 pendaftaran.15
 Terdapat lembaga wakaf yang mengatur berbagai permasalahan
 perwakafan tanah yang berhubungan juga dengan masalah keagamaan. Wakaf
 yang disyariatkan Islam mempunyai 2 (dua) dimensi sekaligus. Pertama, dimensi
 religius, bahwa wakaf merupakan anjuran agama Allah yang perlu dipraktekkan
 pada masyarakat muslim, sehingga mereka yang memberi wakaf (wakif)
 mendapat pahala dari Allah karena melakukan anjuran tersebut. Kedua, dimensi
 sosial ekonomi, bahwa kegiatan wakaf melalui uluran tangan sang dermawan
 telah membantu sesama untuk saling tenggang rasa sehingga dapat menimbulkan
 rasa cinta kasih kepada sesama manusia.16
 13
 Urip Santoso, Pendaftaran dan Peralihan Hak Atas Tanah, (Jakarta: Kencana, 2010),
 h., 13 14
 Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2008), h., 72 15
 Maria S.W. Sumardjono, Kebijakan Pertanahan Antara Regulasi & Implementasi,
 (Jakarta: Kompas, 2001), h., 181-182. 16
 Departemen Agama RI, Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wakaf,(Jakarta:
 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003), h., 48
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 Meskipun peran dan fungsi perwakafan tanah begitu penting dan begitu
 besar manfaatnya dalam kehidupan bermasyarakat akan tetapi dalam praktek
 pelaksanaannya ditengah masyarakat masih dilakukan dengan sederhana yaitu
 cukup dilandasi dengan adanya rasa kepercayaan semata dan dengan terpenuhi
 unsur dan syarat-syarat tertentu saja, yaitu pelaksanaannya cukup diikrarkan
 kepada Nazhir serta disaksikan oleh beberapa orang saksi. Pelaksanaan
 perwakafan yang demikian, masih banyak dilakukan oleh masyarakat karena
 prosedur dan tata caranya tidak rumit dan tidak berbelit-belit, sehingga
 memudahkan masyarakat untuk melaksanakan perwakafan atas tanah miliknya.
 Namun karena tidak dilakukan pencatatan bisa saja menimbulkan kekacauan dan
 keresahan jika ada pihak-pihak yang memungkiri tanah wakaf itu, karena
 keberadaannya tidak didukung oleh bukti yang kuat. Selama wakif (yang
 mewakafkan) dan nazhir (sebagai pengelola) serta saksi-saksi yang masih hidup,
 kemungkinan tidak akan ditemui masalah akan tetapi apabila wakif, nazhir atau
 saksi-saksi telah meninggal dunia, kemungkinan masalah dapat timbul, seperti
 tidak jelasnya status tanah yang diwakafkan maupun kegunaan tanah wakaf itu
 untuk apa, dan kemungkinan lainnya tanah wakaf itu tidak diurus (terlantar)
 sehingga dapat mengundang pihak yang tidak bertanggung jawab menggunakan
 tanah tersebut untuk kepentingan pribadi.17
 Terdapatadanya suatu indikasi bahwa proses perwakafan tanah milik di
 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi belum semuanya mengikuti ketentuan
 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf serta peraturan
 pelaksana lainnya tentang perwakafan tanah milik.
 Hal ini dapat diketahui dari adanya beberapa tanah wakaf yang proses
 persertifikatan tanah wakafnya tidak dapat diterbitkan oleh pihak Badan
 Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Bekasi. Banyak tanah wakaf yang tidak
 memiliki kepastian hukum karena belum bersertifikat, baik data fisik maupun
 kepastian data secara yuridis. Kepastian data fisik dan data yuridis baru
 17
 Muammar Alay Idrus, Keabsahan, Kepastian Hukum dan Perlindungan Hukum atas
 Perwakafan yang tidak Tercatat (Studi Kasus Praktek Perwakafan Tanah di Kecamatan
 Sukamulia), Jurnal IUS, Vol.5 No.1, 2017, h., 32

Page 15
                        
                        

6
 didapatkan apabila atas tanah tersebut dilakukan sertifikasi tanah wakaf dengan
 cara melakukan pendaftaran hak atas tanah di Kantor Badan Pertanahan Nasional
 (BPN) Kabupaten Bekasi.
 Dengan demikian, faktor pemicu konflik tanah wakaf di masyarakat, yaitu
 karena tidak didaftarkannya tanah wakaf melalui prosedur perwakafan secara
 hukum. Berbagai peraturan sudah jelas memberikan persyaratan dan pengaturan
 tentang prosedur perwakafan sampai dilakukannya pendaftaran tanah wakaf di
 Kantor Pertanahan Kabupaten dengan mendasarkan pada ketentuan Peraturan
 Pemerintah No. 24 Tahun 1997 dan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang
 No 12 tahun 2017, tentang Pendaftaran Tanah. Pada kenyataan di masyarakat,
 peraturan tersebut tidak dilaksanakan dengan baik dan benar, sehingga
 menyebabkan tidak adanya jaminan kepastian hukum atas perbuatan hukum wakif
 yang telah melakukan perwakafan tanah hak miliknya. Kemudian kurangnya
 kepedulian pemerintah setempat untuk mengurus dan mengelola tanah wakaf,
 artinya pemerintah setempat hanya menerima orang yang datang untuk
 mewakafkan, tetapi sebelumnya pemerintah setempat tidak ada memberikan
 arahan-arahan yang sebaiknya dilakukan oleh masyarakat sehingga termotivasi
 untuk mewakafkan tanahnya, selain itu kurangnya pemahaman pengelola wakaf
 (nazir) dalam mengelola tanah wakaf.
 Hal tersebut di atas dapat terjadi karena sebagian masyarakat belum
 mengetahui, memahami dan mentaati secara benar ketentuan peraturan
 perwakafan yang ada. Ketidaktahuan masyarakat mengenai suatu peraturan
 perundang-undangan khususnya Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1977 dan
 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, mungkin disebabkan
 oleh kurangnya sosialisasi atas peraturan tersebut kepada masyarakat khususnya
 masyarakat pedesaan yang letak wilayahnya jauh dari pusat pemerintahan daerah
 dan jauh dari pihak-pihak atau instansi yang berkompeten untuk melakukan
 sosialisasi tersebut. Untuk itu diperlukan suatu peran yang dilakukan oleh Kepala
 Desa sebagai bagian dari aparat pemerintah daerah yang paling bawah dan
 memiliki akses secara langsung terhadap warga masyarakat.
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 Bicara mengenai wakaf tentu berkaitan dengan Hukum Keluarga karena terdapat
 harta warisan didalamnya yang mana hukum waris menjadi salah satu elemen
 didalam Hukum Keluarga. Maka dari itu dari pemaparan tersebut diatas,
 menjadikan penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian terhadap praktek
 perwakafan di Kabupaten Bekasi yang mana pada praktek tersebut masih banyak
 tanah wakaf yang belum bersertifikat dan menyadari betapa pentingnya untuk di
 teliti, maka dari itu penulis merangkum untuk menjadikan sebagai judul skripsi
 yaitu : “PROBLEMATIKA KEABSAHAN DAN PENDAFTARAN TANAH
 WAKAF ( STUDI KASUS DAERAH BABELAN KAB. BEKASI)”
 B. Identifikasi Masalah
 Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi
 permasalahannya sebagai berikut :
 1. Urgensi sertifikasi tanah wakaf dikalangan masyarakat karena
 perwakafan tanah milik sebagai salah satu bentuk ibadah sosial di
 dalam Islam yang erat kaitannya dengan keagrariaan yang memperoleh
 status khusus sebagai tanah wakaf.
 2. Terdapat adanya suatu indikasi bahwa proses perwakafan tanah milik
 di Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi belum semuanya mengikuti
 prosedur yang telah ditetapkan bedasarkan ketentuan Peraturan
 Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.
 3. Untuk memperoleh kekuatan hukum yang kuat dan absolut, tanah yang
 diwakafkan harus memperoleh sertifikat wakaf dari Badan Pertanahan
 Nasional (BPN). Sedangkan tanah wakaf yang terdapat di Daerah
 Babelan belum semua bersertifikat, hanya baru sampai pada tahap
 Akta Ikrar Wakaf (AIW) dan belum bisa diproses ke tahap sertifikasi
 tanah wakaf di Badan Pertanahan Nasional (BPN).
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 C. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 1. Pembatasan Masalah
 Permasalahan yang berkaitan dengan serstifikat wakaf masih
 cukup luas, sehingga tidak mungkin dapat terselesaikan mengingat
 keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu, perlu adanya
 pembatasan masalah untuk lebih memfokuskan penelitian pada lingkup
 “Prosedur pendaftaran wakaf yang dilakukan diDaerah Babelan Kabupaten
 Bekasi”.
 2. Rumusan Masalah
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang
 diuaraikan diatas,rumusan masalah yang diajukan peneliti adalah :
 1. Bagaimana keabsahan wakaf tanah jika ditinjau dari Hukum Islam ?
 2. Bagaimana legalitas perwakafan tanah hak milik masyarakat
 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi ?
 3. Apa saja yang menyebabkan timbulnya permasalahan yang terjadi
 pada pelaksanaan perwakafan tanah hak milik di daerah Babelan
 Kabupaten Bekasi ?
 D. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini
 bertujuan untuk :
 1. Menjelaskan pendaftaran perwakafan tanah di Kecamatan Babelan
 Kabupaten Bekasi.
 2. Menjelaskan bagaimana legalitas perwakafan tanah hak milik
 masyarakat Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi, serta menjelaskan
 keabsahan menurut hukum islam.
 3. Menjelaskan penyebabtimbulnya permasalahan yang terjadi pada
 pelaksanaan perwakafan tanah hak milik di Daerah Babelan Kabupaten
 Bekasi.
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 E. Manfaat Penelitian
 Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
 1. Secara Teoritis
 Hasil penelitian ini diharapkan bisa mengedukasikan prosedur dan tata
 cara berwakaf yang baik dan benar mengingat wakaf bukan hanya yang
 ada dalam hukum islam tetapi menerapkan juga aturan hukum positifserta
 peran serta semua pihak untuk aktif dalam melakukan pensertifikatan
 tanah wakaf harus dilakukan.
 2. Secara Praktis
 a. Bagi Peneliti
 Melalui penelitian ini, penulis mampu menerapkan ilmu-ilmu yang
 telah diperoleh selama kuliah. Selain itu penulis juga dapat
 menumbuhkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang akademis
 serta menumbuhkan sikap kritis terhadap fenomena-fenomena yang
 terjadi seperti praktek perwakafan di kabupaten Bekasi
 b. Bagi Masyarakat
 Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan masukan positif atau
 kontribusi yang berarti dalam rangka tercapai nya praktek perwakafan
 yang baik dan benar.
 F. Metode Penelitian
 Adapun metode penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
 kualitatif, yaitu dengan menggunakan penelitian lapangan (field research) dan
 penelitian kepustakaan (library research). Metode penelitian lapangan (field
 research) dilakukan agar penulis dapat memperoleh data, fakta dan informasi
 yang lebih akurat dan objek mengenai masalah sertifikasi tanah wakaf di
 Kecamatan Babelan. Metode kepustakaan (library research) didasarkan
 dengan mengumpulkan data-data dan bahan-bahan penelitian melalui studi
 kepustakaan yang diperoleh melalui kajian undang-undang dan peraturan-
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 peraturan yang ada di bawahnya serta bahan-bahan yang lainnya yang
 berhubungan dengan data-data penelitian.18
 1. Pendekatan Penelitian
 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan konseptual
 (conseptual approach).19
 Peneliti menggunakan pendekatan konseptual
 dengan metode yang beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-
 doktrin yang berkembang di dalam hukum Islam untuk membangun
 argumentasi hukum ketika menyelesaikan isu hukum yang dihadapi.
 Dengan metode ini peneliti akan menemukan ide-ide yang dapat
 memberikan pengertian-pengertian terkait masalah pencatatan sertifikat
 tanah wakaf.
 2. Jenis penelitian
 Jenis peneltian yang digunakan adalah normatif-empiris yaitu
 mengkaji tentang implementasi hukum normatif (undang-undang) dalam
 aksinya pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam suatu
 masyarakat, artinya penelitian ini diharapkan bisa memberikan penjelasan
 tentang suatu peraturan dan penerapannya terhadap masalah pencatatan
 sertifikat tanah wakaf di Kecamatan Babelan.
 3. Sumber Data
 Adapun data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
 sekunder tentang proses perwakafan beserta pencatatannya. Sumber data
 primer ini berupa data-data terkait status tanah tersebut, kwitansi, gambar-
 gambar denah tanah wakaf serta pandangan para petinggi terkait tanah
 wakaf tersebut. Selain itu data primer juga dapat diperoleh dari hasil
 18
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
 Cipta, 2006). Lihat pula Afifi Fauzi Abbas, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Adelina Offset,
 2010), h., 158 19
 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2011), cet.7, h., 137
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 wawancara kepada para pihak seperti nadzir (H.Supriadi,S.AG) saksi
 wakaf dan PPAIW maupun KUA Kec. Babelan.
 Adapun sumber data sekunder lainnya yaitu bahan-bahan hukum Islam (fiqh)
 serta peraturan perundang-undangan yang memberikan penjelasan mengenai
 bahan primer seperti UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf,UU No. 5 Tahun
 1960, Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 Tentang PerwakafanTanah Milik.
 Begitu juga bahan lainnya yang terdiri dari buku-buku para ahli hukum Islam
 yang berpengaruh, maupun ahli hukum positif, jurnal-jurnal hukum Islam,
 pendapat para sarjana.20
 Kemudian bahan hukum tersier yakni bahan hukum yang
 memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan
 hukumsekunder seperti kamus, encyclopedia, dan lain-lain.
 4. Teknik Pengumpulan Data
 Pengumpulan data merupakan proses pengadaan dan suatu penelitian yang
 merupakan langkah penting dalam metode ilmiah. Sesuai dengan tujuan penelitian
 ini. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk penelitian ini, penulis
 menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
 a. Wawancara atau interview, Wawancara atau interview merupakan
 tanya jawab secara lisan dimana dua orang atau lebih berhadapan
 secara lansung. Dalam proses interview ada dua pihak yang menempati
 kedudukan yang berbeda. Satu pihak sebagai berfungsi sebagai pencari
 informasi atau interviewer sedangkan pihak lain baerfungsi sebagai
 pemberi informasi atau informan (responden).21
 Peneliti akan
 melakukanvtanya jawab secara lisan kepada faktor-faktor yang akan
 diteliti yaitu pihak-pihak terkait seperti nadzir (H.Supriadi,S.AG) saksi
 wakaf dan PPAIW maupun KUA Kec. Babelan.
 20Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif suatu tinjauan
 singkat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h., 13 21
 Soemitro Romy H. Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), h.,
 71
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 b. Dokumentasi ,metode dokumentasi adalah mencari hal-hal atau
 variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, media online,
 majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.22
 agar data-
 data yang telah penulis peroleh menjadi lengkap, penulis melakukan
 penelitian dokumentasi dengan jalan meneliti berbagai macam literatur
 yang terkait baik itu berupa dokumen-dokumen tentang wakaf, buku,
 UU dan lain sebagainya.
 5. Subjek Penelitian
 Pada penelitian ini yang akan menjadi target penelitian yakni
 H.Supriadi,S.AG sebagai nazir dan para saksi karena mereka merupakan
 pihak yang melakukan praktek perwakafan di Kecamatan Babelan dan
 juga instansi pemerintah yang bertugas untuk mengurus pendaftaran dan
 pencatatan wakaf yakni PPAIW, KUA, BPN Kecamatan Babelan
 Kabupaten Bekasi. Sebab merekalah yang bertanggung jawab untuk
 mengurus dan mengawasi praktek perwakafan di Kecamatan Babelan.
 6. Teknik Pengolahan Data
 Data yang sudah didapat dari lapangan setelah itu dianalisis
 melalui proses :
 a. Kalisifikasi fakta, yaitu proses pengelompokkan data berdasarkan
 jawaban-jawaban responden.
 b. Pengelompokkan data berdasarkan aspek-aspek masalah
 c. Proses mencari persamaan dan perbedaan dari data yang sudah
 diperoleh kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan kerangka berfikir
 yang sudah dirumuskan.
 7. Teknik Analisis Data
 22
 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji. Penelitian Hukum Normatif suatu tinjauan
 singkat, Op.Cit., h., 201
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 Dalam teknik analisis data penelitian kualitatif, peneliti melakukan
 pengecekan data menggunakan perbandingan data hasil wawancara
 dengan referensi dari buku sebagai pedukung keabsahan data dan
 pengujian data dengan membandingkan data dengan mengadakan
 pengecekan referensi pendukung.
 Teknik analisis data ini menggunakan deskriptif analisis, setelah
 diperoleh dari lapangan, langkah berikutnya adalah mengklasifikasi,
 mengolah, menganalisis, kemudian hasilnya diambil dan ditarik
 kesimpulan.
 G. Literature Review
 1. Ahmad Sazali (2012), Kekuatan Hukum Legalitas Tanah Wakaf di Desa
 Bandungharjo Kecamatan Donorojo Kabupaten Jepara. Hasil penelitian ini
 menunjukan bahwa dalam pandangan masyarakat Desa Bandungharjo
 pada praktek perwakafan di Desa Bandungharjo secara lisan telah sah
 menurut fiqh, namun dari segi pencatatannya dengan pertimbangan surah
 al-Baqarah ayat (282) dan surah an-Nisa ayat (59) serta beberapa kaidah
 Fiqhiyah, maka tanah wakaf yang tidak terdaftar status hukumnya adalah
 tidak sah karena adanya ketentuan yang menyatakan keharusan pencatatan
 atau pendaftaran harta benda wakaf baik tersirat maupun tersurat. Begitu
 pula menurut hukum positif tanah wakaf yang tidak terdaftar tersebut
 adalah tidak sah atau batal demi hukum.
 Terdapat persamaan penelitian antara Ahmad Sazali dengan penelitian ini
 yakni pada objek penelitiannya, yakni tanah wakaf. Kemudian pada
 pembahasan terdapat persamaan yaitu tentang status hukum tanah wakaf
 yang belum didaftarkan. Namun yang membedakan penelitian ini adalah
 Ahmad Sazali membahas tentang bagimana kesadaran masyarakat
 terhadap pentingnya pensertifikatan tanah wakaf sedangkan pada
 penelitian ini peneliti membahas tentang masalah atau problem yang
 dihadapi oleh pengelola wakaf maupun instansi pemerintah terkait
 sertifikasi tanah wakaf serta mencari faktor yang menyebabkan terjadinya
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 permasalahan pada praktik perwakafan di Babelan dan mencoba untuk
 menemukan cara apa yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut.
 2. Alawiyah Binti Mohd Yatim (2008), Problematika Pelaksanaan Wakaf di
 Negara Bagian Kedah Malaysia. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
 berbagai macam prosedur peraturan yang telah disediakan atau sudah ada,
 tetapi masyarakat masih saja tidak mengetahui bagaimana cara berwakaf
 sesuai prosedur yang sudah di tetapkan dikarenakan kebanyakan dari
 mereka masih awam perihal prosedur pelaksanaan wakaf. Dalam
 penelitian ini penulis menggunakan Deskriptif Kualitatif.
 Secara garis besar penelitian Alawiyah Binti Mohd Yatim mempunyai
 persamaan dengan penelitian ini baik dari segi subjek maupun objek
 penelitiannya yakni problematika wakaf, namun yang membedakan dari
 penelitian ini adalah Alawiyah Binti Mohd Yatim membahas perwakafan
 secara umum sedangkan peneliti lebih menitik beratkan tentang prosedur
 pelaksanaan perwakafan pada wakaf tanah secara administratif yang mana
 pada hal ini juga membahas tentang prosedur pendaftaran tanah.
 Kemudian yang membedakan selanjutnya adalah lokasi penelitian,
 Alawiyah Binti Mohd Yatim melakukan studi penelitiannya di negara
 bagian Kedah Malaysia sedangkan peneliti melakukan penelitian ini di
 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi yang mana lokasi ini terletak di
 negara Indonesia, kultur budaya masyarakat di Indonesia dengan di
 Malaysia tentu berbeda.
 H. Sistematika Penulisan
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai materi yang
 menjadi pokok penulisan dan memudahkan para pembaca dalam memahami
 penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan seperti
 berikut:
 BAB I:PENDAHULUAN, Terdiri dari latar Latar Belakang Masalah,
 Identifikasi Masalah, Batasan dan Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
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 Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Literatur Review dan Sistematika
 Penulisan.
 BAB II: KAJIAN TEORI, Bab ini terdiri dari: Pertama Kerangka Teori yang
 mana pada sub bab ini menjelaskan Tinjauan Umum Tentang Sertifikasi dan
 Pendaftaran Tanah yang meliputi Pelaksanaan Sertifikasi dan Pendaftaran
 Tanah kemudian Sistem Publikasi Pendaftaran Tanah. Kedua Konsep Hukum
 Wakaf yang mana pada sub bab ini menjelaskan tentang Pengertian Wakaf,
 Wakaf Menurut Peraturan Perundang-undangan di Indonesia, Dasar Hukum
 Wakaf Tanah, Syarat dan Rukun Wakaf.
 BAB III: GAMBARAN UMUM PERWAKAFAN DI KECAMATAN
 BABELAN KABUPATEN BEKASI, Bab ini menjelaskan tentang Letak
 Geografis Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi, Kronologis Wakaf , Pokok
 Permasalahan, dan yang terakhir menjelaskan tentang Faktor yang
 Mempengaruhi Timbulnya Masalah Perwakafan Hak Milik Atas Tanah di
 Kecamatan Babelan.
 BAB IV: ANALISIS TERHADAP PERMASALAHAN WAKAF DI
 KECAMATAN BABELAN KABUPATEN BEKASI, DI Bab ini penulis
 menjelaskan tentang Pendaftaran Perwakafan Tanah di Kecamatan Bebelan
 Kabupaten Bekasi yang meliputiPelaksanaan Perwakafan Tanah, Tata Cara
 Pendaftaran Tanah Wakaf, dan Pengelolaan Tanah Wakaf di Kecamatan
 Babelan Kabupaten Bekasi. Kemudian yang terakhir pada bab ini menjelaskan
 tentang Problematika Pencatatan Tanah Wakaf di Kecamatan Babelan
 Kabupaten Bekasiyang meliputi Masalah Yang di Hadapi dalam Pelaksanaan
 Pencatatan Tanah Wakaf, Pelayanan Pendaftaran Tanah Wakaf di KUA
 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi, kemudian terakhirpenulis mencoba
 untuk memberikan sebuahSolusi Atas Masalah Yang di Hadapi terkait
 pencatatan wakaf tanah di Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi.
 BAB V: PENUTUP,bab ini menjelaskanKesimpulan hasil dari penelitian
 inidan rekomendasi terhadap praktek pencatatan wakaf tanah di Kecamatan
 Babelan.
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 BAB II
 KAJIAN TEORI DAN LITERATURE REVIEW
 A. Tinjauan Umum Tentang Wakaf Perspektif Hukum Islam
 1. Pengertian Wakaf
 Secara etimologi wakaf berasal dari bahasa arab waqf , isim (masdar)
 dari kata kerja waqafa, yang memiliki banyak arti sesuai tujuan dan
 penggunaan kalimat tersebut Dari segi bahasa, waqf memberi makna berhenti
 .(انحجس ) dan menahan (انمىع ) menegah ,(انسكه)1 Bentuk jamak dari kata al-
 waqfu adalahal-awqafdan wuquf, sedangkan bentuk kata kerjanya (fi‟il) adalah
 waqafa. Secara terminologi, waqafa berarti menahan atau mencegah, misalnya
 kata waqaftu „ani al-sairi, yang bermakna‚saya menahan diri dari berjalan‛.
 Dalam peristilahan syara‟, wakaf adalah sejenis pemberian yang
 pelaksanaannya dilakukan dengan jalan menahan (pemilikan) asal (tahbisu al-
 ashli), lalu menjadikan manfaatnya berlaku umum.2
 Menurut Sayyid Sabiq secara bahasa kata wakaf (al-waqf) berarti al-
 habs yang secara bahasa Indonesia diartikan “menahan”. Hal ini sebagaimana
 perkataan dari seseorang yaitu waqafa-yaqifu-waqfan, artinya habasa-
 yahbisu-habsan.3Kata al-Habs bermakna “menahan harta dan memanfaatkan
 hasilnya di jalan Allah”, atau ada juga yang mengartikan“menghentikan”
 seperti yang disebutkan di atas. Maknanya di sini, menghentikan manfaat
 keuntungannya dan diganti untuk amal kebaikan sesuai dengan tujuan wakaf.
 Menghentikan segala kegiatan yang awalnya diperbolehkan terhadap harta
 („ain benda itu), seperti menjual, menghibahkan, mewariskan,
 mentransaksikan, maka setelah dijadikan harta wakaf, hanya diperbolehkan
 1Ibn Manzur, Muhammad Ibn Mukarram , Lisan al-„Arab, (Beirut: Dar Sadr,1990), h.,
 359 2Muhammad Jawwad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab, cet. Ke-I, (Jakarta: Basrie Press,
 1997), h., 383 3Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, cet. Ke-I (Bandung: al-Ma‟arif, 1987), h., 148
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 untuk keperluan agama semata bukan untuk keperluan si waqif atau individual
 lainnya.4
 2. Dasar Hukum Wakaf
 Ditinjau dari hukum Islam, dalil yang menjadi dasar disyari‟atkannya
 ibadah wakaf bersumber dari:
 a. Ayat al-Quran, antara lain :
 مب رىفقا مه شيء فإن ٱنجس رىبنا نه ب رحجن رىفقا مم حز ٱلل ٢٩عهيم ۦث
 “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
 sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa
 saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS :
 Ali Imran : 92)
 ضم ن ٱن ريه م م في سجيم يىفقن أم ٱلل بئخ حج خ كمضم حج خ أوجزذ سجع سىبثم في كم سىجهخ م ٱلل
 عف نمه يشبء يض سع عهيم ٱلل ٩٦٢
 “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
 menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih
 yang menumbuhkan tujuh bulir. Pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
 melipat gandakan (ganjaran) bagi sesiapa yang Dia kehendaki, dan Allah
 Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS : al-Baqarah : 261)
 ب أي ه ٱن ريه ي ب أخسجىب نكم م مم ذ مب كسجزم ا أوفقا مه طيج ما ٱلزض ءامى ل ريم مى ٱنخجيش
 نسزم ث رىفقن أن رممضا في لل ا ٱعه بخري أن م ٩٦٢حميد ي غى ٱلل
 “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian
 dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami
 keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
 buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
 mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
 4Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h., 8
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 ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS : al-Baqarah :
 267)
 b. Sunnah Rasulullah SAW. :
 لذا مبد اإلوسبن اوقطع عى عمه لل ه للا عهي سهم لبل أن زسل للا "عه أث سيسح
 أ عهم يىزفع ث ند بنح يدع ن (مه صالصخ لل مه دلخ جبزيخ أ ". زاي مسهم( 5
 “Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah saw
 bersabda: Apabila seseorang meninggal dunia maka terputuslah semua
 amalannya kecuali tiga, yaitu: Sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang
 bermanfaat atau anak shalih yang mendo‟akan kepadanya.” (HR. Muslim)”
 Ada hadist Nabi yang lebih tegas menggambarkan dianjurkannya
 ibadah wakaf, yaitu perintah Nabi kepada Umar untuk mewakafkan tanahnya
 yang ada di Khaibar :
 ه للا عهي سهم"عه اثه عمس لبل أ بة عمس أزضب ثخيجس فأر ب فقبل يب يسزأمسي في انى ج
 أوفس عىد مى فمب رأمسو ث لن شئذ لبل زسل للا لو أ جذ أزضب ثخيجس نم أ ت مبل لظ
 لذ ثب ( حجسذ رصد ل يجبع أ أ هب ل يت. . لبل فزصد ق ثب عمس أو ل يزس ل يجزبع هب
 يف انض جيم اثه انس ف سجيم للا لبة ف انس ف انقسث ل جىب لبل فزصد ق عمس ف انفقساء
 نيب أن يأكم مىب ثبنمعسف أ عه مه ل في " زاي مسهم( .يطعم ديقب غيس مزم6
 “Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra, dia berkata: Umar telah mendapatkan
 sebidang tanah di Khaibar, lalu dia datang kepada Nabi saw untuk meminta
 pertimbangan tentang tanah itu, kemudian ia berkata: Wahai Rasulullah,
 sesungguhya aku mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, dimana aku tidak
 mendapatkan harta yang lebih berharga bagiku selain dari padanya; maka
 apakah yang hendak engkau perintahkan kepadaku sehubungan dengannya?
 5 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Maktabah Daar Ihya al-Kutub), Juz II, h., 14
 6 Imam Muslim, Shahih Muslim, (Maktabah Daar Ihya al-Kutub), Juz II, h., 14
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 Rasulullah saw berkata kepada Umar: Jika engkau suka tahanlah tanah itu
 dan engkau sedekahkan manfaatnya. Lalu Umar pun menyedekahkan
 manfaat tanah itu dengan syarat tanah itu tidak akan dijual, tidak akan
 dihibahkan dan tidak akan diwariskan. Tanah itu dia wakafkan kepada
 orang-orang fakir kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, Ibnu sabil, dan
 tamu, dan tidak ada halangan bagi orang yang mengurusnya untuk memakan
 sebagian darinya dengan cara yang ma‟ruf dan memakannya tanpa
 menganggap bahwa tanah itu miliknya sendiri.” (HR. Muslim)
 3. Rukun dan Syarat Wakaf
 Wahhab Khalaf dalam Ilm Usul al-Fiqh menyebutkan bahwa
 syarat adalah suatu hal yang dimana perbuatan hukum itu tergantung pada
 keberadaan sesuatu hal tersebut, dan ketiadaan sesuatu hal itu
 menyebabkan ketiadaan hukum dari perbuatan hukum tersebut.7 Yang
 dimaksud diatas adalah keberadaan secara syara‟, yang menimbulkan
 akibatnya. Kemudian rukun, dalam terminologi fikih, adalah suatu hal
 yang dianggap menentukan suatu disiplin tertentu, yang di mana suatu hal
 tersebut dapat dikatakan menjadi bagian integral dari disiplin itu sendiri.
 Atau dengan kata lain rukun adalah penyempurna suatu perbuatan, di
 mana ia menjadi bagian dari suatu perbuatan itu.8
 Menurut Abdurrohman Kasdi, Para ulama berbeda pendapat dalam
 menentukan rukun wakaf. Perbedaan ini merupakan implikasi dari
 perbedaan mereka dalam memandang substansi wakaf. Ulama Hanafiah
 memandang bahwa rukun wakaf hanyalah sebatas shigat (lafal) yang
 menunjukkan makna atau substansi wakaf. Sedangkan ulama Malikiyah,
 Syafi„iyah, Hanabilah, dan Zaidiyah memandang bahwa rukun wakaf
 terdiri dari: wakif (orang yang mewakafkan), mauquf „alaih (pihak yang
 7Abdul Wahhab Khalaf, „Ilm Ushul al-Fiqh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), h., 118
 8M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 87
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 menerima wakaf), mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan), dan
 shigat (lafal atau ungkapan yang menunjukkan adanya wakaf). Dan syarat
 dari rukun wakaf tersebut yaitu:
 a) Waqif (orang yang mewakafkan).
 Syarat wakif itu ada empat9 :
 merdeka
 berakal sehat
 dewasa (baligh)
 tidak berada dalam pengampuan
 b) Mauquf atau benda yang diwakafkan.
 Syarat-syarat harta benda yang diwakafkan yang harus
 dipenuhi sebagai berikut:
 Benda harus memiliki nilai guna, Benda yang dapat disimpan dan
 halal digunakan dalam keadaan normal bukan dalam keadaan
 darurat. Karena itu menurut mazhab Hanafi tidak sah mewakafkan
 sesuatu yang bukan harta, seperti mewakafkan manfaat dari rumah
 sewaan untuk ditempati.
 Benda yang diwakafkan harus tertentu (diketahui) ketika terjadi
 yakin, sehingga tidak akan menimbulkan persengketaan. Karena
 itu tidak sah mewakafkan yang tidak jelas seperti satu dari dua
 rumah.
 Benda tetap atau bergerak yang dibenarkan untuk diwakafkan.
 Benda yang diwakfakan benar telah menjadi milik sempurna (Al-
 milik At-tamm) sipewakif ketika terjadi akad wakaf.
 c) Mauquf 'alaih (tujuan wakaf atau yang berhak menerima wakaf)
 9 Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf, ( Jakarta : Direktorat Pemberdayaan Wakaf Dirjen
 Bimas Islam Depag RI, 2006 ), h., 22
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 Mauquf 'alaih atau penerima wakaf ialah orang atau lembaga
 yang menerima harta wakaf.10
 Agar terhindar dari penyalahgunaan
 wakaf, maka orang yang mewakafkan terlebih dahulu menjelaskan
 untuk apa tujuan wakaf yang akan dilakukannya. Misalnya, wakaf itu
 ditujukan untuk menolong keluaganya sendiri sebagai wakaf keluarga
 (waqf ahli), atau untuk kepentingan umum (wakaf khairi). Asalkan
 tujuannya untuk kebaikan, mencari keridhaan Allah dan mendekatkan
 diri kepada-Nya.11
 Wakaf juga bisa digunakan untuk sarana ibadah dan
 sarana sosial keagamaan lainnya yang memiliki nilai kemanfaatan
 yang besar.
 d) Sighat Wakaf
 Wakaf adalah segala ucapan atau isyarat orang yang bertekad
 untuk menyatakan kehendak dan keinginannya untuk melakukan
 transaksi wakaf. Sighat wakaf diucapkan dengan ijab atau kalimat
 memberi saja dari orang yang mewakafkan (wakif) tanpa memerlukan
 qabul atau kalimat menerima dari mauquf „alaihi. Qabul tidak menjadi
 syarat sahnya wakaf itu dilakukan, juga tidak menjadi syarat untuk
 mauquf „alaihi berhak memperoleh manfaat dari harta wakaf, kecuali
 pada wakaf yang tidak tertentu, hal ini menurut pendapat sebagian
 mazhab.12
 4. Keabsahan Hukum Wakaf Menurut Para Ulama
 Praktik perwakafan dilihat dari pandangan hukum Islam (fiqh)
 yang juga tidak terlepas dari kebenaran menurut hukum secara tertulis
 maupun pada tataran ijtihad para ulama. Para ulama klasik seperti Imam
 Syafi‟i, Maliki, dan Hambali dalam menetapkan sebuah keabsahan wakaf
 10
 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh, (Damsyik: Dar al-Fikr, 1989), juz
 VIII, h., 193
 11Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997),
 h., 323
 12Direktorat Pemberdayaan Wakaf: Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Depag RI, FIqih
 Wakaf, (Dirjen BIMAS Depag RI, 2006), hlm. 55.
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 dilihat dari beberapa hal yaitu tergantung keberadaan dan terpenuhinya
 rukun dan syarat wakaf itu sendiri. Adapun rukun wakaf menurut
 mayoritas ulama selain Hanafi adalah orang yang mewakafkan (Wakif),
 tujuan diwakafkan (Mauquf „Alaihi), barang wakafan ( Mauquf Bih), dan
 sighat wakaf13
 . Sedangkan menurut mazhab Hanafi, rukun wakaf itu hanya
 ada satu, yaitu sighat. Sighat disini adalah suatu lafadz atau pelafalan yang
 menunjukan kepada sebuah makna (substansi) wakaf14
 . Pernyataan jelas
 (shigat sharih) menurut pandangan Syafi‟i termasuk bentuk pernyataan
 yang sah. Ulama sepakat setelah tercukupi syarat dan rukun wakaf, maka
 hal itu menjadi keabsahan praktik wakaf itu sendiri.15
 Selain syarat dan rukun terpenuhi, keabsahan wakaf menurut para
 ulama dalam beberapa hal terdapat perselisihan, seperti Para fuqaha
 berbeda pendapat dalam hal wakaf diberikan melalui perbuatan saja.
 Misalnya, pemberian yang tidak mengindahkan sighat (lafal atau ikrar
 wakaf). Menurut Hambali berpendapat bahwa untuk kemaslahatan umum
 adalah sah. Meski tanpa lafal, mereka menyamakannya dengan keabsahan
 jual beli tanpa lafal. Yaitu jual beli yang cukup dengan aktifitas membayar
 dari satu pihak dan menyerahkan pihak lain. Hanya saja mereka
 mengisyaratkan adanya qarinah (petunjuk) yang menunjukkan adanya
 keinginan berwakaf. Misalnya, seseorang membangun masjid, lalu
 mengizinkan orang melakukan shalat di tempat itu, atau membuat sebuah
 lahan untuk kuburan di atas tanah itu sebagai tempat mengubur.
 Abdullah al-Kabisi menyebutkan dalam “Ahkam al-Waqf fi al-
 Syari‟ah al-Islamiyyah” bahwa, Ibn Qudamah mengatakan sah tidaknya
 berwakaf itu ditentukan oleh ada atau tidak adanya perkataan atau
 13
 M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 87
 14 M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 87
 15Achmad Djunaidi dan Thobieb, Menuju Era Wakaf Produktif, (Depok: Mumtaz
 Publishing, 2008), cet. Ke- 5, h., 48
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 perbuatan yang mengarah pada praktek wakaf. Misalnya, ia membangun
 masjid dan mengizinkan orang untuk shalat di dalamnya, atau membangun
 kuburan dan membolehkan orang lain untuk menjadikan tanah itu sebagai
 kuburan. Izin untuk melakukan shalat atau menjadikan tanah sebagai
 kuburan itulah yang disebut sebagai perkataan atau perbuatan yang
 mengidentifikasikan adanya wakaf.16
 B. Macam - Macam Wakaf
 1. Macam-macam Wakaf Dari Segi Peruntukannya
 Bila ditinjau dari segi peruntukannya kepada siapa wakaf itu dituju, maka
 wakaf dapat dibagi menjadi dua yaitu:
 a. Wakaf Ahli
 Yaitu wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu,
 seorang atau lebih, keluarga si wakif atau bukan. Wakaf seperti ini
 juga disebut wakaf Dzurri. Apabila ada seseorang mewakafkan
 sebidang tanah kepada anaknya, lalu kepada cucunya, wakafnya sah
 dan yang berhak mengambil manfaatnya adalah mereka yang ditunjuk
 dalam pernyataan wakaf. Wakaf jenis ini (wakaf ahli/dzurri) kadang-
 kadang juga disebut wakaf 'alal aulad, yaitu wakaf yang diperuntukkan
 bagi kepentingan dan jaminan sosialdalam lingkungan keluarga
 (famili), lingkungan kerabat sendiri.
 b. Wakaf Khoiri
 Yaitu, wakaf yang secara tegas untuk kepentingan agama
 (keagamaan) atau kemasyarakatan (kebajikan umum). Seperti wakaf
 yang diserahkan untuk keperluan pembangunan masjid, sekolah,
 jembatan, rumah sakit, panti asuhan anak yatim dan lain sebagainya.17
 16
 M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 93
 17 Kementrian Agama RI, Fiqih Wakaf, ( Jakarta : Direktorat Pemberdayaan
 Wakaf Dirjen Bimas Islam Depag RI, 2006 ), h., 14
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 2. Macam-macam Wakaf Berdasarkan Batasan Waktunya
 Berdasarkan batasan waktunya, wakaf dibagi menjadi:
 a. Wakaf mu‟abbad (selamanya)
 yaitu apabila wakafnya berbentuk barang yang bersifat abadi,
 seperti tanah dan bangunan dengan tanahnya, atau barang bergerak
 yang ditentukan oleh wakif sebagai wakaf abadi dan produktif, dimana
 sebagian hasilnya untuk disalurkan sesuai tujuan wakaf, sedangkan
 sisanya untuk biaya perawatan wakaf dan mengganti kerusakannya.
 b. Wakaf mu‟aqqat (sementara/dalam jangka waktu tertentu)
 yaitu apabila barang yang diwakafkan berupa barang yang mudah
 rusak ketika dipergunakan tanpa memberi syarat untuk mengganti
 bagian yang rusak. Wakaf sementara juga bisa dikarenakan oleh
 keinginan wakif yang memberi batasan waktu ketika mewakafkan
 barangnya.
 C. Tinjauan Umum Tentang Sertifikasi Tanah Wakaf Dan Perwakafan
 Tanah Hak Milik
 1. Pengertian Sertifikasi dan Pendaftaran Tanah
 Sertifikasi adalah proses dimana didaftarkannya sebidang tanah kepada
 pemerintah yang menangani pencatatan pertanahan agar mendapatkan surat
 tanda bukti hak atas tanah yang kemudian disebut sertipikat. Menurut pasal 1
 angka 20 Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997, yang dimaksud sertipikat
 adalah surat tanda bukti hak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (2)
 huruf c UUPA untuk hak atas tanah, hak pengelolaan, tanah wakaf, hak milik
 atas satuan rumah susun dan hak tanggungan yang masing-masing sudah
 dibukukan dalam buku tanah yang bersangkutan.18
 Langkah untuk mendapatkan sertifikat atas tanah adalah dengan
 mendaftarkannya ke Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten/Kota.
 18
 Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997Tentang Pendaftaran Tanah Pasal 1 angka
 20.
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 Menurut Boedi Harsono pendaftaran tanah adalah suatu rangkaian kegiatan,
 yang dilakukan oleh Negara/Pemerintah secara terus menerus dan teratur,
 berupa pengumpulan keterangan atau data tertentu mengenai tanah-tanah
 tertentu yang ada di wilayah-wilayah tertentu, pengolahan, penyimpanan, dan
 penyajiannya bagi kepentingan rakyat, dalam rangka memberikan jaminan
 kepastian hukum dibidang petanahan, termasuk penerbitan tanda buktinya dan
 pemeliharaannya.19
 Menurut Pasal 1 Angka (1) Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997
 Pasal 1 Angka (1) pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang
 dilakukan oleh Pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan
 teratur, meliputi pengumpulan, pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta
 pemeliharaan data fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar,
 mengenai bidang-bidang tanah dan satuan- satuan rumah susun, termasuk
 pemberian surat tanda bukti haknya bagi bidang- bidang tanah yang sudah ada
 haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta hak-hak tertentu yang
 membebaninya.20
 2. Tujuan Pendaftaran Tanah
 Tujuan pendaftaran tanah menurut Peraturan Pemerintah No. 24
 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah ialah:
 a. Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada
 pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-
 hak lain yang terdaftar, agar dengan mudah dapat membuktikan
 dirinya sebagai pemegang hak yang bersangkutan
 b. Untuk menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang
 berkepentingan, agar dapat dengan mudah memperoleh data yang
 diperlukan dalam mengadakan perbuatan hukum mengenai bidang
 tanah dan satuan rumah susun yang sudah terdaftar
 19
 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2008), h., 72 20
 Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997Tentang Pendaftaran Tanah Pasal 1 angka (1)
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 c. Untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan.21
 3. Pengertian Perwakafan dan tanah Wakaf
 Menurut ketentuan dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata
 Ruang/ Badan Pertanahan Nasional Nomor 2 Tahun 201722
 , Hak atas
 tanah yang diwakafkan hapus pada tanggal Ikrar Wakaf dilakukan dan
 statusnya menjadi benda Wakaf. Perwakafan tanah Hak Milik adalah
 perbuatan hukum suci, mulia dan terpuji, yang dilakukan oleh seseorang
 atau badan hukum, dengan cara memisahkan sebagian dari harta
 kekayaannya yang berupa tanah hak milik dan melemembagakannya untuk
 selama-lamanya menjadi “wakaf sosial”, yaitu wakaf yang diperuntukan
 bagi kepentingan peribadatan atau keperluan umum lainnya, sesuai dengan
 ajaran agama islam.
 Dengan demikian maka wakaf memiliki fungsi untuk mengekalkan
 manfaat tanah yang diwakafkan, sesuai dengan tujuan wakaf yang
 bersangkutan. Akibat dari tanah Hak Milik yang diwakafkan adalah status
 Hak Milik dari tanah tersebut menjadi hapus. Akan tetapi tanahnya tidak
 menjadi tanah negara, melainkan memperoleh status yang khusus sebagai
 tanah wakaf, yang diatur oleh agama Islam.23
 4. Tanah yang Dapat di Wakafkan
 Disebutkan dalam pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun
 1977, bahwa “Tanah sebagaimana dimaksud dalam pasal 3, harus
 merupakan tanah hak milik atau tanah milik yang bebas dari segala
 21
 Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997 1997Tentang Pendaftaran Tanah Pasal 3 22
 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional No. 2 Tahun
 2017 Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di Kementrian Agraria dan Tata Ruang/
 Badan PertanahanNasional Pasal 2 ayat (1). 23
 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2008), h., 345
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 pembebanan, ikatan, sitaan, dan perkara”.24
 Pasal ini menegaskan bahwa
 tanah yang dapat diwakafkan terbatas pada tanah yang berstatus “Hak
 Milik”, sebagai hak atas tanah yang berbeda dengan hak-hak atas tanah
 yang lain, secara hakiki tidak terbatas jangka waktunya. Maka jika yang
 akan diwakafkan itu bukan tanah Hak Milik, dan masih berbentuk Akta
 Jual Beli maka tanah yang bersangkutan harus ditingkatkan statusnya lebih
 dahulu menjadi Hak Milik.25
 Dalam pasal 3 ayat 1 Peraturan Menteri ATR BPN Nomor 2 Tahun
 2017 menyebutkan bahwa tanah yang dapat diwakafkan dapat berupa
 a. Hak Milik atau Tanah Milik Adat yang belum terdaftar ;
 b. Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan dan Hak pakai di atas Tanah
 Negara ;
 c. Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai diatas tanah Hak pengelolaan
 atau Hak Milik ;
 d. Hak Milik atas satuan Rumah Susun ;
 e. Tanah Negara.26
 5. Pengaturan Perwakafan Tanah Hak Milik
 Dalam Pasal 49 ayat 3 UUPA dinyatakan, bahwa : Perwakafan
 tanah Hak Milik dilindungi dan diatur oleh Peraturan Pemerintah.27
 Sebagaimana telah dinyatakan diatas, pasal ini memberikan tempat yang
 khusus bagi hak-hak yang bersangkutan dengan kegiatan keagamaan.
 Dalam penjelasan pasal ini dinyatakan bahwa : Untuk menghilangkan
 keragu-raguan dan kesangsian maka pasal ini memberi ketegasan bahwa
 soal-soal yang bersangkutan dengan peribadatan dan keperluan-
 24
 Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik Pasal 4 25
 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2008), h., 346 26
 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional No. 2 Tahun
 2017 Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di Kementrian Agraria dan Tata Ruang/
 Badan PertanahanNasional Pasal 3 ayat (1) 27
 Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria
 Pasal 49 ayat (3)
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 keperluan suci lainnya, dalam hukum agraria yang baru akan mendapat
 perhatian sebagaimana semestinya.28
 UUPA memerintahkan pengaturan perwakafan tanah Hak Milik
 dengan PP, karena pada waktu itu tidak ada pengaturan yang tuntas dalam
 bentuk peraturan perundang-undangan. Keadaan tersebut memudahkan
 terjadinya penyimpangan dari hakikat dan tujuan wakaf sendiri. Terutama
 karena terdapatnya beraneka ragam bentuk perwakafan, seperti wakaf
 keluarga, wakaf umum atau wakaf sosial dan lain-lainnya dan tidak
 adanya keharusan untuk didaftarkannya benda-benda yang diwakafkan.
 Sehingga banyak yang tidak diketahui lagi keberadaannya. Bahkan dapat
 terjadi, bahwa benda-benda myang diwakafkan, termasuk tanah, dalam
 perkembangannya kemudian dianggap sebagai milik para ahli waris
 Nadzir-nya.29
 Peraturan Pemerintah yang diperintahkan pembentukannya oleh
 UUPA tersebut adalah Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977
 tentang perwakafan tanah milik, yang sepanjang mengenai pendaftaran
 tanah-tanah Hak Milik yang sudah diwakafkan, diatur pelaksanaannya
 dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1977 yang telah
 dicabut dan diganti dengan Peraturan Menteri ATR BPN Nomor 2 Tahun
 2017 Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di Kementrian Agraria
 dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional.30
 Hal-hal teknis mengenai
 perwakafan tanah Hak Milik diatur lebih lanjut oleh Menteri Agama.31
 6. Tatacara Perwakafan Tanah Hak Milik
 Perwakafan tanah Hak Milik dilakukan oleh Wakif dihadapan
 Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), dengan cara mengucapkan
 28
 Penjelasan Atas Undang-undang No. 5 Tahun 1960 29
 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2008), h., 345 30
 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional No. 2 Tahun
 1977 Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di Kementrian Agraria dan Tata Ruang/
 Badan PertanahanNasional Pasal 15 31
 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2008), h., 346
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 ikrar wakaf yang disaksikan oleh 2 orang saksi, sekaligus ditunjuk siapa
 yang akan menjadi Nadzir. PPAIW adalah pejabat yang diangkat dan
 dihentikan oleh Menteri Agama dan bertugas membuat Akta Ikrar Wakaf
 yang diucapkan dihadapannya.32
 Setelah selesai dibuatkan Akta Ikrar Wakaf-nya, PPAIW
 berkewajiban untuk atas nama Nadzir, menyampaikan AIW atau APAIW
 dan dokumen-dokumen lainnya yang diperlukan untuk pendaftaran tanah
 atas nama Nadzir kepada kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya dalam
 jangka waktu paling lama 30 hari sejak penanda tanganan AIW atau
 APAIW.33
 Apabila tanah yang bersangkutan sudah bersertifikat menurut
 Peraturan Menteri ATR/BPN No. 2 Tahun 201734
 , disebutkan bahwa
 Tanah Wakaf berupa Hak Milik didaftarkan menjadi Tanah Wakaf atas
 nama Nazhir. Pendaftaran dilakukan dengan melampirkan :
 a. surat permohonan;
 b. surat ukur;
 c. sertipikat Hak Milik yang bersangkutan;
 d. AIW atau APAIW;
 e. surat pengesahan Nazhir yang bersangkutan dari instansi yang
 menyelenggarakan urusan agama tingkat kecamatan; dan
 f. surat pernyataan dari Nazhir bahwa tanahnya tidak dalam sengketa,
 perkara, sita dan tidak dijaminkan.
 Setelah proses pendaftaran selesai maka Kepala Kantor Pertanahan
 menerbitkan Sertipikat Tanah Wakaf atas nama Nazhir, dan mencatat
 32
 Boedi Harsono, Hukum Agraria Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 2008), h., 347 33
 Lihat Pasal 2 ayat 2 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan
 Nasional No. 2 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di Kementrian Agraria
 dan Tata Ruang/ Badan PertanahanNasional 34
 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional No. 2 Tahun
 2017 Tentang Tata Cara Pendaftaran Tanah Wakaf di Kementrian Agraria dan Tata Ruang/
 Badan PertanahanNasional Pasal 6
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 dalam Buku Tanah dan sertipikat Hak atas Tanah pada kolom yang telah
 disediakan.
 Apabila tanahnya belum bersertifikat, menurut ketentuan Peraturan
 Pemerintah Nomor 28 Tahun 197735
 , Jika tanah milik yang diwakafkan
 belum mempunyai sertifikat maka pencatatan dilakukan setelah untuk
 tanah tersebut dibuatkan sertifikatnya.
 35
 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik Pasal
 10 ayat (3)
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 BAB III
 GAMBARAN UMUM PERWAKAFAN DI KECAMATAN BABELAN
 KABUPATEN BEKASI
 A. Letak Geografis
 Kecamatan Babelan sebagai salah satu bagian unit kerja organisasi
 yang merupakan perangkat Kabupaten Bekasi, yang didalamnya terdapat
 unit kerja organisasi dibawahnya antara lain yaitu : Babelan Kota;
 Kelurahan Bahagia; Bunibakti; Huripjaya; Kelurahan Kebalen;
 Kedungjaya; Kedungpengawas; Muarabakti; dan Pantai hurip.
 Wilayah di Kecamatan Babelan terbagi menjadi Daratan dan
 Perairan yang mana pada wilayah Daratan memiliki luas 5.723,62 Ha
 sedangkan pada wilayah Perairan memiliki luas 685,8 km2.
 Secara administrative batas-batas wilayah Kecamatan Babelan
 adalah sebagai berikut:
 1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Muara
 Gembong
 2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Bekasi
 3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sukawangi
 dan Kecamatan Tambun Utara
 4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tarumajaya
 dan Kota Bekasi
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 Sedangkan orbitrasi (jarak dari pusat ke desa) terhadap pusat-pusat
 fasilitas kota :
 1. Jarak dari Kecamatan ke Desa/Kelurahan Terdekat : 2 Km
 2. Jarak dari Kecamatan ke Desa/Kelurahan Terjauh : 4 Km
 3. Jarak dari Kecamatan ke Kecamatan Terdekat : 4 Km
 4. Jarak dari Kecamatan ke Kecamatan Terjauh : 30 Km
 5. Jarak dari Kecamatan ke Ibukota Kabupaten/Kota : 42 Km
 6. Jarak dari Kecamatan ke Ibukota Provinsi : 65 Km
 7. Jarak dari Kecamatan ke Ibukota Negara : 70 Km
 Tabel 3.1
 Luas Wilayah Desa di Kecamatan Babelan Tahun 2015
 NO Desa Luasnya
 1 Bahagia 618,00
 2 Kebalen 455,50
 3 Babelan Kota 667,52
 4 Kedung Pengawas 584,84
 5 Kedung Jaya 633,00
 6 Buni Bakti 719,65
 7 Muara Bakti 539,76
 8 Pantai Hurip 562,00
 9 Hurip Jaya 910,80
 Jumlah 5.691,37
 Sumber Data Kecamatan Babelan Tahun 20151
 1 Sumber data Kecamatan Babelan Tahun 2015
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 Tabel 3.2
 Jumlah Penduduk Bulan Oktober Tahun 2014
 NO Penduduk Jumlah
 1 Laki-laki 148.214
 2 Perempuan 141.971
 Jumlah 290.185
 Sumber data Kecamatan Babelan Bulan Oktober Tahun 20142
 Penduduk keseluruhan menurut hasil pendataan berjumlah 290.185
 jiwa terdiri dari laki-laki 148.214 jiwa dan perempuan 141.971 jiwa.
 Kecamatan Babelan terdiri dari 7 Desa, 2 Kelurahan, 77.446 Kepala
 Keluarga, 134 RW (Rukun warga), dan 742 RT (Rukun Tetangga).3
 B. Kondisi Demografis
 Masyarakat Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi sebagian besar
 bermata pencaharian sebagai petani dan pedagang yaitu berkebun/ berladang dan
 berjualan dengan penghasilan utamanya adalah sayur-sayuran dan yang berdagang
 sebagai penjual baju.4 Walaupun demikian masyarakat Kecamatan Babelan
 memiliki ikatan emosional yang kuat, khususnya dalam kegiatan-kegiatan yang
 berdampak positif bagi warga.
 Adapun jumlah pendidikan masyarakat Kecamatan Babelan dapat dilihat
 dari tabel berikut ini :
 Tabel 3.3
 Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan 2014
 NO Penduduk Menurut Pendidikan Jumlah
 1 Tidak Tamat SD 7199
 2 Tamat SD – SLTP 19117
 2 Sumber data Kecamatan Babelan Bulan Oktober Tahun 2014
 3 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi Tahun 2014
 4 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi Tahun 2014
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 3 Tamat SLTA 39127
 4 Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 11339
 Sumber Data Dinas Kecamatan Babelan 20145
 Jumlah penduduk menurut pendidikan Tahun 2014 terlihat bahwa angka
 pendidikan sudah bisa dikatakan tinggi seperti yang dicantumkan diatas yakni
 jumlah tidak tamat SD lebih kecil dibandingkan jumlah Penduduk Tamat SD-
 SLTP, SLTA, dan Akademi/Perguruan Tinggi. Sehingga dari kondisi seperti ini
 seharusnya tingkat SDM terhitung tinggi dari segi pendidikan. Sangat
 disayangkan mengingat bahwa masih ada tanah wakaf yang masih belum
 disertifikatkan terlebih lagi sebagian dari tanah wakaf yang belum bersetifikat
 tersebut diperuntukan sebagai sarana pendidikan.
 Mayoritas masyarakat di Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi memeluk
 agama Islam, sehingga hampir seluruhnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan
 masyarakat lebih mengarah kepada unsur keagamaan, setiap tahun masyarakat
 selalu mengadakan kegiatan keagamaan seperti maulid Nabi Muhammad SAW
 dan Isro Mi’roj Nabi Muhammad SAW yang diikuti kaum laki-laki dan
 perempuan, Isro kemudian pengajian bulanan yang di adakan oleh kaum bapak-
 bapak serta majlis ta’lim yang diikuti oleh ibu-ibu yang pada pelaksanaan
 kegiatannya dilakukan ditempat-tempat keagamaan seperti Masjid, Mushola dan
 Pondok Pesantren. Sebagian dari tempat-tempat keagamaan seperti Masjid,
 Mushola, dan Pondok pesantren merupakan tanah wakaf yang sengaja diwakafkan
 oleh pewakif sebagai sarana keagamaan untuk kepentingan umat. Sangat penting
 untuk menjadi perhatian bersama mengenai status tanah wakaf yang dijadikan
 kegiatan keagamaan seperti yang sudah disebutkan diatas.
 C. Kondisi Tanah Wakaf di Babelan
 Adapun daftar tanah wakaf yang terdapat di Kecamatan Babelan dapat
 dilihat dari tabel dibawah ini sebagai berikut :
 5 Sumber data Dinas Kecamatan Babelan Tahun 2014
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 Tabel 3.4
 Daftar Tanah Wakaf Kecamatan Babelan
 NO Letak Luas Penggunaan Wakif Nazhir Status
 1 Kedung
 Pengawas
 1029 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Supriadi Haerul Saleh AIW
 2 Kedung
 Pengawas
 1234 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Hj. Yusniar
 Ilyas
 Supriadi AIW
 3 Bahagia 208 m2
 Musholla Makruf Zubaedah AIW
 4 Kedung
 Pengawas
 300 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Syahrul
 Aminudin
 Supriadi AIW
 5 Kedung
 Pengawas
 181 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Resah
 Susilawati
 Fathul Hilmi AIW
 6 Kedung
 Pengawas
 241 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Resah Bin
 Ruin
 Fathul Hilmi AIW
 7 Kedung
 Pengawas
 365 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 A.Sanin
 Malih
 Fathul Hilmi AIW
 8 Kedung
 Pengawas
 382 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Agus &
 Melan
 Fathul Hilmi AIW
 9 Kedung
 Pengawas
 270 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Nurdayat Fathul Hilmi AIW
 10 Bahagia 149 m2 Masjid Mariman Welas Asih Sertifikat
 11 Bahagia 107 m2 Masjid Hadi
 Markusna
 Welas Asih Sertifikat
 12 Bahagia 151 m2 Masjid Suparlan Welas Asih Sertifikat
 13 Bahagia 170 m2 Masjid Dwi
 Sasongko
 Welas Asih Sertifikat
 14 Bahagia 114 m2 Masjid Daimun Welas Asih Sertifikat
 15 Bahagia 100 m2 Masjid Hj.Saodah Welas Asih Sertifikat
 16 Kedung
 Pengawas
 144 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Nur Hilalia Supriadi Sertifikat
 17 Kedung
 Pengawas
 40 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Misin bin
 Sonan
 Supriadi AIW

Page 45
                        
                        

37
 18 Kedung
 Pengawas
 300 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Saudi bin
 Safar
 Supriadi AIW
 19 Kedung
 Pengawas
 144 m2
 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Mimin
 Hadhawiyah
 Supriadi Sertifikat
 20 Kedung
 Pengawas
 141 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Aroh Binti
 Capun
 Supriadi Sertifikat
 21 Kedung
 Pengawas
 247 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Nur Hilalia Supriadi Sertifikat
 22 Kedung
 Pengawas
 400 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Anti Supriadi AIW
 Sumber data Kantor Urusan Agama Tahun 2016/20186
 Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa dari 21 tanah wakaf baru 10
 yang sudah di sertifikatkan, dan berdasarkan data wawancara yang telah
 berhasil dikumpulkan peneliti bahwa terdapat 3 buku tanah wakaf yang
 hilang ketika saat proses pendaftaran tanah wakaf di kantor Pertanahan
 Kabupaten Bekasi7.
 D. Kronologis Perwakafan Tanah
 Kronologis perwakafan yang terjadi di Kecamatan Babelan
 Kabupaten bervariasi, sesuai Kultur dan kondisi sosial masyarakat sekitar.
 Supriadi sebagai Nadzir dari tanah yang diwakafkan oleh kakeknya, ia
 juga mejadi Nadzir dari banyak tanah wakaf yang nama pewakifnya
 berbeda namun masing-masing dari tanah wakaf tersebut terletak didalam
 satu lokasi, hal ini disebabkan oleh beberapa hal.
 Yang pertama, Supriadi menjelaskan bahwa ditempatnya terdapat
 wakaf tunai, dimana orang yang ingin mewakafkan hartanya yang
 6 Sumber data Kantor Urusan Agama
 7 Hasil Wawancara bersama Supriadi selaku Nadzir dari tanah wakaf yang tertera pada
 tabel 3.8 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tambun Utara pada tanggal 4 Oktober 2018
 pukul 10.00-10.35 WIB.
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 diperuntukan sebagai wakaf tanah namun tidak mampu untuk membeli
 tanah yang luas, maka direkomendasikan oleh Bapak Supriadi untuk
 membeli tanah disekitar tanah yang sudah diwakafkan oleh kakeknya
 tersebut, pembelian yang danjurkan ini tidak keseluruhan, akan tetapi
 sesuai kemampuan dari orang yang ingin berwakaf. Jadi, wakaf tunai yang
 dilakukan disini adalah wakaf atas beberapa orang yang kemampuan
 financialnya hanya dapat membeli tanah 2 atau 3 meter dan dikumpulkan
 sehingga terbelilah tanah wakaf seluas 300 m2, sedangkan nama yang akan
 dicantumkan sebagai pewakif untuk pembuatan Akta Ikrar Wakaf (AIW)
 adalah orang yang percaya dan disepakati oleh warga sekitar. Lalu
 kemudian orang yang sudah disepakati oleh warga tersebut datang ke
 Kantor Urusan Agama (KUA) untuk mengucapkan sighat Ikrar wakaf
 dihadapan Kepala KUA sebagai PPAIW yang disaksikan oleh 2 orang
 saksi dan ditunjuk orang yang akan menjadi Nadzir8.
 Kemudian selanjutnya tanah wakaf yang dikelola oleh Fathul
 Hilmi, awal mula terjadi perwakafan pada tanah yang ia kelola bermula
 dari tanah milik orang tuanya wakaf diwakafkan yang diperuntukan
 sebagai lembaga pendidikan. Yang selanjutnya bertambah luas dari tanah
 tetangga yang dibeli oleh orang tuanya, sehingga menghasilkan surat
 kepmilikan tanah yang lebih dari satu dalam satu lokasi tanah wakaf9.
 Kemudian tanah wakaf yang dikelola oleh Zubaedah, bermula dari
 tahap yang paling bawah yaitu pihak wakif atau orang yang ingin
 memberikan tanahnya untuk dijadikan wakaf datang langsung ke pejabat
 dilingkungan RT dan dari RT diarahkan kepada kepada orang yang
 8 Hasil Wawancara bersama Supriadi selaku Nadzir dari tanah wakaf yang tertera pada
 tabel 3.8 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tambun Utara pada tanggal 4 Oktober 2018
 pukul 10.00-10.35 WIB. 9 Hasil Wawancara bersama Ust. Fathul Hilmi selaku Nadzir dari tanah wakaf yang
 tertera pada tabel 3.8 di Desa Kedung Jaya pada tanggal 7 November 2018 pukul 16.00-16.30
 WIB.
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 ditokohkan oleh masyarakat setempat atau orang yang dipercaya10
 sebagai
 Nadzir. Lalu oleh Nadzir tersebut diarahkan ke KUA. (Kantor Urusan
 Agama) untuk dibuatkan AIW (Akta Ikrar Wakaf) dan langkah paling
 dasar untuk membuat AIW itu pihak Nadzir dan pewakif harus datang
 menghadap ke Kelurahan untuk membuat surat keterangan tentang
 kepemilikan tanah, bahwa benar atau tidak AJB (Akta Jual Beli) tersebut
 tercatat didalam induk kepemilikan tanah dan bersamaan dengan itu pihak
 Nadzir dan pewakif harus membuat surat pernyataan tidak sengketa, agar
 tanah tersebut nanti dikemudian hari tidak menjadi tanah sengketa. Lalu
 pihak Nadzir dan pewakif datang ke KUA untuk membuat surat
 pengesahan Nadzir. Setelah semua selesai maka selanjutnya pihak Nadzir
 mengajukan permohonan untuk dibuatkan AIW.11
 E. Kondisi Sosial dan Kependudukan
 Kecamatan Babelan dapat dikategorikan sebagai daerah dengan
 penduduk mayoritas beragama muslim yang relative besar jika
 dibandingkan dengan wilayah-wilayah di Kabupaten Bekasi. Budaya
 Islam sudah sangat melekat dikalangan masyarakat Babelan Kondisi ini
 sangat dipengaruhi oleh banyaknya sarana pendidikan islam mulai dari
 pengajian anak-anak, Madrasah Ibtida’iyah, Madrasah Tsanawiyah,
 sampai Madrasah Aliyah, dan yang paling besar pengaruhnya terhadap
 perkembangan budaya islam di Babelan adalah Pondok Pesantren yang
 dianggap sebagai benteng dan panutan umat islam di kalangan masyarakat
 Babelan. Kenyataan ini dikuatkan dengan adanya kegiatan-kegiatan
 keagamaan yang rutin dilakukan oleh masyarakat Babelan Mulai dari
 kalangan anak-anak sampai kalangan orang tua, selain kegiatan
 10
 Hasil Wawancara bersama Zubaedah selaku Nadzir dari tanah wakaf yang tertera pada
 tabel 3.8 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Babelan pada tanggal 21 September 2018
 pukul 11.30-12.05 WIB. 11
 Hasil Wawancara bersama Agus Salim selaku KUA/PPAIW Kecamatan Babelan di
 Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Babelan pada tanggal 7 September 2018 pukul 11.20-
 12.00 WIB.
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 keagamaan islam juga terdapat kegiatan seni budaya islam seperti Qasidah
 yang terkenal dikalangan Ibu-ibu dan masih banyak lagi kegiatan seni
 budaya islam yang rutin dilakukan dikalangan masyarakat Babelan.
 Secara sosial, masyarakat di Kecamatan Babelan ini di kenal ramah
 dan sangat santun dalam bersikap kepada siapapun. Hal ini misalnya
 terlihat dari penilaian-penilaian yang dilontarkan oleh beberapa pendatang
 musiman maupun yang telah menetap lama di wilayah ini. Ketika
 berjumpa bahkan tidak segan-segan mereka untuk menyapa satu dengan
 yang lainnya, bahkan dengan orang asing sekalipun. Hal ini disebabkan
 sudah menjadi tradisi atau budaya mereka yang sangat menjunjung tinggi
 nilai persaudaraan dan silaturrahmi yang terjaga dengan sesama.
 Meskipun berpredikat sebagai penduduk mayoritas muslim,
 masyarakat Babelan sangat menjunjung tinggi toleransi beragama.
 Menurut pendapat masyarakat desa ini, setiap orang berhak untuk
 dihormati dan menghormati tanpa memandang latar belakang agama yang
 dianutnya. Hal ini terlihat dengan keramahan yang mereka tunjukan
 terhadap orang-orang dari kalangan non muslim. Kalangan seperti ini
 biasanya terdiri dari tenaga pengajar, tenaga kesehatan, serta para pekerja
 di berbagai lapangan pekerjaan yang ada di Kecamatan Babelan. Sampai
 saat ini terbukti tidak pernah terjadi gesekan yang berujung pada
 perselisihan berlatar belakang agama, karena masing-masing pihak
 menghormati haknya.
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 BAB IV
 LEGALITAS PRAKTEK PERWAKAFAN DI DAERAH BABELAN
 KABUPATEN BEKASI
 A. Keabsahan Perwakafan Tanah di Tinjau Dari Hukum Islam
 Term Keabsahan1 dalam perwakafan tidak terlepas dari segi legalitas
 (sah atau tidaknya) sebuah praktik perwakafan secara hukum. Dalam hal ini
 kesahihan praktif wakaf dilihat dari pandangan hukum Islam. Untuk itu perlu
 dilakukan penelahaan pada kajian normatif (hukum).
 Praktik perwakafan dilihat dari pandangan hukum Islam (fiqh) yang
 juga tidak terlepas dari kebenaran menurut hukum secara tertulis maupun
 pada tataran ijtihad para ulama. Para ulama klasik dalam menetapkan sebuah
 keabsahan wakaf dilihat dari beberapa hal yaitu tergantung keberadaan dan
 terpenuhinya rukun dan syarat wakaf itu sendiri. Adapun rukun wakaf
 menurut mayoritas ulama selain Hanafi adalah orang yang mewakafkan
 (Wakif), tujuan diwakafkan (Mauquf „Alaihi), barang wakafan ( Mauquf Bih),
 dan sighat wakaf2. Sedangkan menurut mazhab Hanafi, rukun wakaf itu
 hanya ada satu, yaitu sighat. Sighat disini adalah suatu lafadz atau pelafalan
 yang menunjukan kepada sebuah makna (substansi) wakaf3. Seperti misalnya,
 seseorang mengatakan “aku mewakafkan tanahku untuk kepentingan
 pendidikan masyarakat sekitar”.
 Seperti yang sudah dipaparkan pada pembahsan bab sebelumnya
 bahwa rukun merupakan suatu yang tidak bisa terlepaskan dari suatu ibadah,
 yang apabila tidak terpenuhi rukun tersebut dalam suatu ibadah, dalam hal ini
 adalah praktik perwakafan, maka secara tidak langsung akan memberikan
 1 Keabsahan merupakan sesuatu hal yang telah memiliki ketetapan hukum secara sah atau
 tidaknya. Pieter Levianus H. dan Sujanto Farlin, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Tangerang:
 Scientific Press, 2008), h., 6 2 M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 87
 3 M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 87
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 kecacatan terhadap praktik wakaf itu sendiri. Jadi dengan kata lain rukun
 adalah penyempurna sesuatu, dimana ia merupakan bagian dari sesuatu itu
 atau juga bisa dikatakan rukun adalah suatu yang bersifat pokok.
 Untuk menentukan keabsahan dari praktik perwakafan, dibawah ini
 rukun wakaf yang didalamnya terkandung syarat-syarat daripada rukun
 tersebut 4 :
 a) Waqif (orang yang mewakafkan).
 Syarat wakif itu ada empat5 :
 merdeka
 berakal sehat
 dewasa (baligh)
 tidak berada dalam pengampuan
 b) Mauquf atau benda yang diwakafkan.
 Syarat-syarat harta benda yang diwakafkan yang harus
 dipenuhi sebagai berikut:
 Benda harus memiliki nilai guna, Benda yang dapat
 disimpan dan halal digunakan dalam keadaan normal bukan
 dalam keadaan darurat. Karena itu menurut mazhab Hanafi
 tidak sah mewakafkan sesuatu yang bukan harta, seperti
 mewakafkan manfaat dari rumah sewaan untuk ditempati.
 Benda yang diwakafkan harus tertentu (diketahui) ketika
 terjadi yakin, sehingga tidak akan menimbulkan
 persengketaan. Karena itu tidak sah mewakafkan yang tidak
 jelas seperti satu dari dua rumah.
 4 Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf, ( Jakarta : Direktorat Pemberdayaan Wakaf Dirjen
 Bimas Islam Depag RI, 2006 ) h., 21
 5 Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf, ( Jakarta : Direktorat Pemberdayaan Wakaf Dirjen
 Bimas Islam Depag RI, 2006 ) h., 22
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 Benda tetap atau bergerak yang dibenarkan untuk
 diwakafkan.
 Benda yang diwakfakan benar telah menjadi milik
 sempurna (Al-milik At-tamm) wakif ketika terjadi akad
 wakaf.
 c) Mauquf 'alaih (tujuan wakaf atau yang berhak menerima
 wakaf)
 Mauquf 'alaih atau penerima wakaf ialah orang atau
 lembaga yang menerima harta wakaf.6 Agar terhindar dari
 penyalahgunaan wakaf, maka orang yang mewakafkan terlebih
 dahulu menjelaskan untuk apa tujuan wakaf yang akan
 dilakukannya. Misalnya, wakaf itu ditujukan untuk menolong
 keluaganya sendiri sebagai wakaf keluarga (waqf ahli), atau
 untuk kepentingan umum (wakaf khairi). Asalkan tujuannya
 untuk kebaikan, mencari keridhaan Allah dan mendekatkan diri
 kepada-Nya.7Wakaf juga bisa digunakan untuk sarana ibadah
 dan sarana sosial keagamaan lainnya yang memiliki nilai
 kemanfaatan yang besar.
 d) Sighat Wakaf
 Wakaf adalah segala ucapan atau isyarat orang yang
 bertekad untuk menyatakan kehendak dan keinginannya untuk
 melakukan transaksi wakaf. Sighat wakaf diucapkan dengan
 ijab atau kalimat memberi saja dari orang yang mewakafkan
 6 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh, (Damsyik: Dar al-Fikr, 1989), juz
 VIII, h., 193
 7Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h.,
 323
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 (wakif) tanpa memerlukan qabul atau kalimat menerima dari
 mauquf „alaihi. Qabul tidak menjadi syarat sahnya wakaf itu
 dilakukan, juga tidak menjadi syarat untuk mauquf „alaihi
 berhak memperoleh manfaat dari harta wakaf, kecuali pada
 wakaf yang tidak tertentu, hal ini menurut pendapat sebagian
 mazhab.8
 Selain syarat dan rukun terpenuhi, keabsahan wakaf menurut
 para ulama dalam beberapa hal terdapat perselisihan, seperti Para
 fuqaha berbeda pendapat dalam hal wakaf diberikan melalui
 perbuatan saja. Misalnya, pemberian yang tidak mengindahkan sighat
 (lafal atau ikrar wakaf). Menurut ahli Fiqih Hambali (Hanabilah)
 berpendapat bahwa untuk kemaslahatan umum adalah sah. Meski
 tanpa lafal, mereka menyamakannya dengan keabsahan jual beli tanpa
 lafal. Yaitu jual beli yang cukup dengan aktifitas membayar dari satu
 pihak dan menyerahkan pihak lain. Hanya saja mereka
 mengisyaratkan adanya qarinah (petunjuk) yang menunjukkan adanya
 keinginan berwakaf. Misalnya, seseorang membangun masjid, lalu
 mengizinkan orang melakukan shalat di tempat itu, atau membuat
 sebuah lahan untuk kuburan di atas tanah itu sebagai tempat
 mengubur.
 Seperti yang telah dipaparkan pada Bab II yaitu, Abdullah al-
 Kabisi yang menyebutkan bahwa Ibn Qudamah mengatakan sah
 tidaknya berwakaf itu ditentukan oleh ada atau tidak adanya perkataan
 atau perbuatan yang mengarah pada praktik wakaf.9
 8Direktorat Pemberdayaan Wakaf: Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Depag RI, FIqih
 Wakaf, (Dirjen BIMAS Depag RI, 2006), h., 55
 9 M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 93
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 Jadi bisa disimpulkan bahwa keabsahaan wakaf menurut fiqh
 lebih mengacu pada tataran normatif pada hukum islam. Dimana
 keabsahan praktik wakaf dilihat dari terkumpulnya syarat dan rukun
 itu sendiri pada praktiknya. Dalam hal ini adanya wakif, maukuf
 „alahi, maukuf bih, dan sighat wakaf. Dan dalam literatur, tidak
 ditemukan persyaratan keharusan pencatatan ataupun pendaftaran
 wakaf menjadi sebuah keabsahan wakaf.
 Jika dilihat dari keabsahannya menurut hukum Islam dalam
 kasus tersebut, merujuk pendapat ulama atau perspektif fiqh, maka sah
 tidaknya praktik wakaf ditentukan terkumpulnya rukun dan syarat
 wakaf itu sendiri. Seperti yang telah dijelaskan di atas, rukun wakaf
 menurut mayoritas ulama selain Hanafi adalah orang yang
 mewakafkan (wakif), tujuan diwakafkan (maukuf „alahi), barang
 wakafan (maukuf bih), dan sighat wakaf (ikrar wakaf). Sedangkan
 menurut mazhab Hanafi, rukun wakaf itu hanya ada satu, yaitu
 shighat. Shighat di sini adalah lafaz-lafaz yang menunjukkan kepada
 makna wakaf atau pelafalan yang menunjukan makna (substansi)
 wakaf.10
 Dalam hal ini para wakif yang mewakafkan tanahnya dan
 peruntukan wakaf seperti yang tercantum pada tabel diatas dengan
 atas nama Nadzir Supriadi, Zubaedah, dan Fathul Hilmi Dan ikrar
 wakaf telah dilakukan oleh wakif baik dengan lisan maupun dengan
 tulisan tanpa mengandung kesamaran, ikrar juga disaksiakan dua
 orang saksi dihadapan Kepala Kantor Urusan Agama sebagai PPAIW.
 Untuk masalah pendaftaran wakafnya sendiri demi kepentingan
 pencatatan administratif, dalam fiqih tidak ditemukan ketentuan ini.
 Jadi kesimpulannya praktik yang dilakukan di daerah Kecamatan
 10
 M. Abid Abdullah al-Kabisi, Ahkam al-Waqf fi al-Syari‟ah al-Islamiyyah, edisi
 terjemahan Hukum Wakaf, (Depok: Dompet Dhuafa Republika dan IIMan, 2004), h., 87
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 Babelan Kabupaten Bekasi sah menurut Fiqih karena rukun dan
 syaratnya telah terpenuhi.
 B. Legalitas Praktik Perwakafan Tanah ditinjau dari Aspek Hukum Positif
 di Indonesia.
 Perwakafan tanah tidak terlepas dari segi legalitas (sah atau tidaknya)
 sebuah praktik perwakafan secara hukum. Sebagaimana halnya dengan
 keabsahan secara hukum Islam maka, dalam hal ini kesahihan praktif wakaf
 dilihat dari pandangan hukum positif perlu dilakukan penelahaan pada kajian
 normatif (hukum).
 kebiasaan pencatatan atau pendaftaran ikrar wakaf sebelum adanya PP
 No. 28 Tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik, masyarakat
 menggunakan pernyataan lisan saja yang didasarkan pada adat kebiasaan
 keragaman yang bersifat lokal dirasa telah cukup oleh masyarakat. Pernyataan
 jelas (shigat sharih) menurut pandangan Syafi‟i termasuk bentuk pernyataan
 yang sah. Ulama sepakat setelah tercukupi syarat dan rukun wakaf, maka hal
 itu menjadi keabsahan praktik wakaf itu sendiri.11
 Setelah berjalan begitu lama, seiring tumbuh kembangnya masyarakat
 serta kompleksitas permasalahan dalam pertanahan, mulailah dirasa perlu
 upaya pencatatan serta pendaftaran ikrar wakaf dalam peraturan perundang-
 undangan Indonesia. Dimulai dengan lahirnya PP No. 28 tahun 1977 tentang
 perwakafan tanah milik yang secara khusus pembahasan mengenai pencatatan
 serta pendaftaran harta wakaf kepada pihak yang berwenang, dalam hal ini
 adalah pemerintah yang diwakili oleh KUA kecamatan dan lain-lain.
 Untuk memenuhi kebutuhan hukum dalam rangka pembangunan
 hukum nasional, Pemerintah telah menerbitkan Undang-Undang Nomor 41
 tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 tentang Wakaf.
 Pada dasarnya ketentuan mengenai perwakafan berdasarkan dalam undang-
 11
 Achmad Djunaidi dan Thobieb, Menuju Era Wakaf Produktif, (Depok: Mumtaz
 Publishing, 2008), cet. Ke- 5, h., 48
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 undang ini sama dengan Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1977 tentang
 Perwakafan Tanah Milik, namun terdapat pula berbagai pokok pengaturan
 yang baru. Sedangkan tentang tata cara pendaftarannya untuk menghasilkan
 sertifikat tanah wakaf diatur oleh Peraturan Menteri ATR/BPN No. 2 Tahun
 2017.
 Jika dilihat dari segi sejarahnya, peraturan perundang-undangan
 Indonesia terkait perwakafan menganut asas pencatatan serta pendaftaran
 harta wakaf merupakan sesuatu yang harus dilakukan, hal itu telah ada sejak
 diundangkanya Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1977 tentang Perwakafan
 Tanah Milik. Dalam Pasal 10 disebutkan yaitu :
 (1) Setelah kata Ikrar Wakaf dilaksanakan sesuai dengan
 ketentuan ayat (4) dan (5) pasal 9, maka Pejabat Pembuat Akta
 Ikrar Wakaf atas nama Nadzir yang bersangkutan, diharuskan
 mengajukan permohonan kepada Bupati/Walikotamadya
 Kepala Daerah cq. Kepala Sub Direktorat Agraria setempat
 untuk mendaftar perwakafan tanah milik yang bersangkutan
 menurut ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun
 1961.
 (2) Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah cq. Kepala Sub
 Direktorat Agraria setempat, setelahmenerima permohonan
 tersebut dalam ayat (1) mencatat perwakafan tanah milik yang
 bersangkutan pada buku tanah dan sertifikatnya.
 (3) Jika tanah milik yang diwakafkan belum mempunyai sertifikat
 maka pencatatan yang dimaksud dalam ayat (2) dilakukan
 setelah untuk tanah tersebut dibuatkan sertifikatnya.
 (4) Oleh Menteri Dalam Negeri diatur tatacara pencatatan
 perwakafan yang dimaksud dalam ayat (2) dan (3).
 (5) Setelah dilakukan pencatatan perwakafan tanah milik dalam
 buku tanah dan sertifikatnyaseperti dimaksud ayat (2) dan (3),
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 maka Nadzir yang bersangkutan wajib melaporkannya kepada
 pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Agama.12
 Pencatatan ikrar wakaf dan pendaftarannya, dipertegas pula
 dalam undang-undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf pada pasal
 32, yaitu:
 “PPAIW (Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf) atas nama
 Nazhir mendaftarkan harta benda wakaf kepada Instansi yang
 berwenang paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak akta ikrar wakaf
 ditandatangani.”13
 Lebih lanjut dalam Pasal 68 dan 69 undang-undang No. 41
 Tahun 2004 Tentang Wakaf menyebutkan secara tersirat kewajiban
 pendaftaran wakaf oleh pihak yang berwenang bersama nadzir.
 Pasal 68 tersebut berbunyi: (1) Menteri dapat mengenakan
 sanksi administratif atas pelanggaran tidak didaftarkannya harta
 benda wakaf oleh lembaga keuangan syariah dan PPAIW
 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 dan Pasal 32.
 Pasal 69 berbunyi: (1) Dengan berlakunya Undang-Undang
 ini,wakaf yang dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku sebelum diundangkannya
 Undang-Undang ini, dinyatakan sah sebagai wakaf menurut Undang-
 Undang ini. (2) Wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
 didaftarkan dan diumumkan paling lama 5 (lima) tahun sejak
 Undang-Undang ini diundangkan.14
 Kemudian dipertegas lagi dengan Peraturan Menteri
 ATR/BPN No. 2 Tahun 2017 dalam Pasal 2 ayat 2 sebagai berikut :
 12
 Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1977 tentang Perwakafan Tanah Milik Pasal 10
 13 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 32
 14 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 68 & 69
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 “PPAIW atas nama Nazhir menyampaikan AIW atau APAIW
 dan dokumen-dokumen lainnya yang diperlukan untuk pendaftaran
 Tanah Wakaf atas nama Nazhir kepada Kantor Pertanahan, dalam
 jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak
 penandatanganan AIW atau APAIW.”15
 Semua ini, untuk menciptakan tertib hukum dan administrasi
 wakaf guna melindungi harta benda wakaf, Undang-Undang ini
 menegaskan bahwa perbuatan hukum wakaf wajib dicatat dan
 dituangkan dalam akta ikrar wakaf dan didaftarkan serta diumumkan
 yang pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan tata cara yang diatur
 dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai wakaf
 dan harus dilaksanakan.
 Tabel 4.1
 Daftar Tanah Wakaf Kecamatan Babelan
 NO Letak Luas Penggunaan Wakif Nazhir Status
 1 Kedung
 Pengawas
 1029 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Supriadi Haerul Saleh AIW
 2 Kedung
 Pengawas
 1234 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Hj. Yusniar
 Ilyas
 Supriadi AIW
 3 Bahagia 208 m2
 Musholla Makruf Zubaedah AIW
 4 Kedung
 Pengawas
 300 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Syahrul
 Aminudin
 Supriadi AIW
 15
 Peraturan Menteri ATR/BPN No. 2 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Pendaftaran
 Tanah Wakaf di Kementrian Agraria & Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional
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 5 Kedung
 Pengawas
 181 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Resah
 Susilawati
 Fathul Hilmi AIW
 6 Kedung
 Pengawas
 241 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Resah Bin
 Ruin
 Fathul Hilmi AIW
 7 Kedung
 Pengawas
 365 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 A.Sanin
 Malih
 Fathul Hilmi AIW
 8 Kedung
 Pengawas
 382 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Agus &
 Melan
 Fathul Hilmi AIW
 9 Kedung
 Pengawas
 270 m2 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Nurdayat Fathul Hilmi AIW
 10 Bahagia 149 m2 Masjid Mariman Welas Asih Sertifikat
 11 Bahagia 107 m2 Masjid Hadi
 Markusna
 Welas Asih Sertifikat
 12 Bahagia 151 m2 Masjid Suparlan Welas Asih Sertifikat
 13 Bahagia 170 m2 Masjid Dwi
 Sasongko
 Welas Asih Sertifikat
 14 Bahagia 114 m2 Masjid Daimun Welas Asih Sertifikat
 15 Bahagia 100 m2 Masjid Hj.Saodah Welas Asih Sertifikat
 16 Kedung 144 m2
 Sarana Nur Hilalia Supriadi Sertifikat
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 Pengawas Pendidikan
 17 Kedung
 Pengawas
 40 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Misin Supriadi AIW
 18 Kedung
 Pengawas
 200 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Saudi Supriadi AIW
 19 Kedung
 Pengawas
 144 m2
 Yayasan
 Pendidikan
 Islam
 Mimin
 Hadhawiyah
 Supriadi Sertifikat
 20 Kedung
 Pengawas
 141 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Aroh Binti
 Capun
 Supriadi Sertifikat
 21 Kedung
 Pengawas
 247 m2
 Sarana
 Pendidikan
 Nur Hilalia Supriadi Sertifikat
 Sumber data Kantor Urusan Agama Tahun 2016/201816
 Dari tabel tersebut diatas terdapat beberapa tanah wakaf yang
 dikelola atas satu nama Nadzir seperti tanah wakaf yang dikelola oleh
 Nadzir Supriadi dan Nadzir Fathul Hilmi, kemudian Zubaedah sebagai
 Nadzir dari satu tanah wakaf seluas 208 m2 yang berlokasi di
 Kelurahan Bahagia. Kronologis dari masing-masing perwakafan
 terebut berbeda-beda seperti yang sudah penulis jelaskan diawal
 pembahasan pada bab ini, namun walaupun begitu untuk proses
 perwakafan tersebut dilakukan dengan cara yang sama yaitu pihak
 wakif datang ke KUA Kecamatan Babelan untuk mengucapkan sighat
 wakaf dihadapan Kepala KUA selaku PPAIW dan disaksikan oleh 2
 orang saksi kemudian ditunjuk seorang Nadzir yang akan mengelola
 tanah wakaf tersebut. Seperti yang terdapat pada tabel diatas bahwa 11
 16
 Sumber data Kantor Urusan Agama
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 dari 21 tanah wakaf belum memilik sertifikat sebagai legalitas atas
 terjadinya suatu perwakafan tersebut.
 Berbeda dengan perspektif fiqih, wakaf bisa dikatakan sah
 harus memenuhi unsur syarat dan rukunnya. Dan yang paling
 terpenting yaitu mensyaratkan perbuatan wakaf dicatatkan kemudian
 didaftarkan kepada instansi yang berwenang seperti yang dijelaskan di
 atas.
 Jadi, meski secara syarat dan rukun terpenuhi pada praktik
 wakaf di daerah Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi, namun
 melihat kekuatan hukumnya masih ditangguhkan. Karena peraturan
 perundangan Indonesia mensyaratkan pendaftaran wakaf menjadi
 salah satu sahnya perbuatan wakaf itu sendiri sesuai pasal 69 UU No.
 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf yaitu :
 (1) Dengan berlakunya Undang-Undang ini,wakaf yang dilakukan
 berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
 berlaku sebelum diundangkannya Undang-Undang ini,
 dinyatakan sah sebagai wakaf menurut Undang-Undang ini.
 (2) Wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib didaftarkan
 dan diumumkan paling lama 5 (lima) tahun sejak Undang-
 Undang ini diundangkan.
 Rukun wakaf dalam perspektif UU No. 41 Tahun 2004 juga
 berbeda dengan perspektif fiqh, yang mana dilaksanakannya dengan
 harus memenuhi unsur wakaf, yaitu: a). Wakif; b). Nazhir; c). Harta
 Benda Wakaf; d). Ikrar Wakaf; e). peruntukan harta benda wakaf; dan
 f). jangka waktu wakaf. Jadi bisa disimpulkan syarat administrasi
 merupakan faktor penentu sah tidaknya sebuah perbuatan hukum,
 dalam hal ini yaitu perbuatan wakaf harus didaftarakan, karena prinsip
 dasar peraturan perundang-undangan Indonesia menjaga
 persengketaan dikemudian hari. Hal itu juga bisa dilihat dengan jelas
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 pada Pasal 3 Peraturan Pemerintah tentang Pelaksanaan UU No. 41
 Tahun 2004 tentang Wakaf yang berbunyi:
 (1) Harta benda wakaf harus didaftarkan atas nama Nazhir untuk
 kepentingan pihak yang dimaksud dalam AIW sesuai dengan
 peruntukannya.
 (2) Terdaftarnya harta benda wakaf atas nama Nazhir tidak
 membuktikan kepemilikan Nazhir atas harta benda wakaf.
 Dari pemaparan diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
 praktik perwakafan tanah yang terdapat didaerah Babelan walapun sah
 menurut perspektif fiqih namun dilihat dari aspek perundangan di
 Indonesia masih belum memiliki legalitas dan kekuatan hukumnya
 masih ditangguhkan. Di lain pihak urgensitas terpenuhinya faktor
 administrasi, kecermatan, dan ketelitian dalam mewakafkan harta
 wakaf menjadi sangat penting, hal itu demi keberhasilan tujuan dan
 manfaat wakaf itu sendiri. Alangkah ruginya, jika niat yang baik
 untuk mewakafkan hartanya, tetapi kurang cermat dalam tertib
 administrasinya, mengakibatkan tujuan wakaf menjadi terabaikan.
 Jika tertib administrasi ini ditempatkan sebagai wasilah (penghubung)
 hukum, maka hukumnya bisa menjadi wajib.17
 Sesuai dengan kaidah Ushuliyah :
 الضرر يدفع بقدر اإلمكان
 “kemudharatan itu harus dihindarkan sedapat mungkin”18
 Maksud dari kaidah ini adalah kewajiban menghindarkan
 terjadinya suatu kemudharatan atau dengan kata lain kewajiban
 17
 Ahmad Rofiq, Fiqih Kontekstual dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, (Yogyakarta:
 Pustaka Pelajar, 2004), h., 324
 18 Kamal Muchtar, dkk, Ushul Fiqh Jilid 2, (Yogyakarta: Dana Bakhti Wakaf, 1995), h.,
 205
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 melakukan usaha-usaha preventif agar jangan terjadi suatu
 kemudharatan.
 Kemudian juga selaras dengan kaidah fiqhiyah:
 لحة ط بالأمصأ اعية منوأ مام على الر ف الأ تصر
 “Tindakan imam terhadap rakyatnya harus dikaitkan dengan
 kemaslahatan.”
 Tindakan dan kebijaksanaan yang ditempuh oleh pemimpin
 atau penguasa harus sejalan dengan kepentingan umum bukan untuk
 golongan atau untuk diri sendiri. Penguasa adalah pengayom dan
 pengemban kesengsaraan rakyat.19
 Kaidah ini paling tidak bisa
 diartikan bahwa keputusan seorang pemimpin suatu pemerintahan
 haruslah selalu berorientasikan kepada kebaikan masyarakat. Karena
 seorang pemimpin merupakan orang yang memiliki kekuasaan
 terhadap yang dipimpinnya.
 Maka dalam kasus ini alangkah baiknya usaha-usaha untuk
 mendaftarkan tanah wakaf tersebut menjadi suatu kewajiban bersama,
 bukan hanya Nadzir dan PPAIW saja yang bertanggung jawab akan
 tetapi harus dari seluruh elemen dalam perbuatan hukum wakaf
 tersebut, dan pemerintah sebaiknya membuka akses yang bisa
 mempermudah jalannya proses pendaftaran tanah wakaf ini. Hal ini
 dilakukan demi terhindarnya kemudharatan yang akan terjadi dimasa
 yang akan datang jika tanah wakaf tersebut belum juga memiliki
 kepastian hukum.
 C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Masalah Perwakafan
 Tanah Milik di Daerah Babelan
 Dengan banyaknya praktik perwakafan tanah yang terjadi di
 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi tentu menimbulkan permasalahan
 yang berbeda-beda pula dari setiap praktik perwakafan tersebut khususnya
 19
 H. Abdul Mudjib, Kaidah-kaidah Ilmu Fiqh, (Surabaya: Kalam Mulia, 1994), h., 61-62
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 pada legalitas perwakafan tanah tersebut. Dari berbagai kompleksitas
 permasalahan yang ditimbulkan oleh praktik perawakafan tanah tersebut,
 penulis berhasil merangkum beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya
 permasalahan pada praktik perwakafan tersebut yaitu sebagai berikut :
 1. Kesulitan Dalam Proses Pendaftaran Tanah Wakaf Yang Belum Memiliki
 Sertifikat Hak Milik & Tanah Wakaf Yang Merupakan Pecahan
 Faktor yang paling sering ditemukan oleh para Nadzir yakni
 sulitnya mendaftarkan tanah wakaf yang belum memiliki sertifikat Hak
 Milik. Hal ini memang merupakan permasalahan utama bagi para Nadzir
 yang ingin mendaftarakan tanah wakaf yang dikelolanya, karena pihak
 wakif hanya mewakafkan tanahnya saja tanpa memikirkan apa status dari
 tanah yang diwakafkan tersebut, dan hal ini menjadi tangung jawab yang
 dibebankan kepada Nadzir sepenuhnya mengingat PPAIW pun tidak ikut
 campur akan permasalahan tersebut.
 Sertifikat Hak Milik memang menjadi sebuah persyaratan untuk
 didaftarkannya sebuah tanah wakaf sebagaimana yang telah disebutkan
 dalam pasal 4 Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977, bahwa “Tanah
 sebagaimana dimaksud dalam pasal 3, harus merupakan tanah hak milik
 atau tanah milik yang bebas dari segala pembebanan, ikatan, sitaan, dan
 perkara”.20
 Kesulitan selanjutnya adalah rumitnya pendaftaran tanah wakaf
 yang berasal dari tanah pecahan, yang dimaksud tanah pecahan disini
 yaitu seseorang yang ingin mewakafkan tanahnya namun tidak
 keseluruhan. Sehingga pada tanah tersebut harus dilakukan pemecahan
 sertifikat Hak Milik, hal ini yang dialami oleh Supriadi selaku Nadzir
 yang memasukan berkas tanah wakaf dari Bpk. Misin, Bpk. Saudi, dan
 Ibu dari Supriadi sendiri.
 Awalnya ketiga sertifikat Hak Milik dari tanah wakaf tersebut
 dimasukan secara bersamaan dengan 2 (dua) berkas surat tanah wakaf
 20
 Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik Pasal 4

Page 64
                        
                        

56
 lainnya yang sudah sertifikat Hak Milik, dan ketiga berkas sertifikat tanah
 tersebut harus dilakukan pemecahan sertifikat terlebih dahulu. Namun
 tidak ada kepastian dari Kantor Pertanahan tentang rentan waktu proses
 sertifikasi tersebut dan sudah berlangsung selama bertahun-tahun sejak
 tahun 2006 didaftarkan, sehingga membuat Bpk. Supriadi selaku Nadzir
 menarik semua berkas itu kembali, akan tetapi 3 buku tanah yang
 merupakan pecahan itu tidak kembali dan 2 yang lainnya kembali namun
 belum juga terbit sertifikat wakaf dari tanah wakaf yang didaftarkan
 tersebut. Bahkan saat dimintai keterangan dari pihak BPN Kabupaten
 Bekasi pun menolak untuk memberi penjelasan terkait persoalan yang
 dialami Bpk. Supriadi. Hal ini tentu harus menjadi perhatian pemerintah
 pusat maupun daerah dan instansi terkait untuk membenahi permasalahan
 ini mengingat wakaf adalah suatu kemaslahatan bersama, maka akan
 sangat disayangkan jika persoalan ini tidak diselesaikan dengan cepat
 maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi persengketaan dikemudian
 hari.
 2. Ketidakterbukaan Pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) Mengenai
 Informasi Terkait Proses Pendaftaran Tanah Wakaf
 Menyambung dari faktor sebelumnya yaitu kesulitan akan proses
 sertifikasi tanah wakaf, Pada proses sertifikasi ini pihak BPN juga tidak
 memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak Nadzir tentang berapa
 lama waktu yang dibutuhkan untuk sertifikasi ini, dan mengapa harus
 mengeluarkan biaya lagi untuk proses sertifikasi Hak Milik bagi tanah
 yang masih berbentuk Akta Jual Beli (AJB) padahal melalui program
 Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) tidak perlu mengeluarkan
 biaya seperti yang dilansir oleh Detik.Finance (senin 26 Maret 2018).21
 Begitu juga dengan proses pemecahan sertifikat Hak Milik pada
 tanah wakaf di Kecamatan Bekasi, terjadi permasalahan yang dialami oleh
 21
 Selfie Miftahul Jannah, “Alasan Jokowi Bagikan Sertifikat Tanah Gratis”,
 https://finance.detik.com/properti/d-3937118/alasan-jokowi-bagi-sertifikat-tanah-gratis.
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 Nadzir yang bernama Bpk. Supriadi dimana 3 dari 5 buku tanah wakaf
 yang ia daftarkan untuk menjadi sertifikat wakaf hilang pada saat proses
 pendaftaran. Disini terjadi kesalahpahaman antara Bpk. Supriadi dengan
 pihak BPN, pihak BPN mengatakan bahwa ada orang lain yang
 mengambil dan menarik kembali Buku tanah yang didaftarkan oleh Bpk.
 Supriadi akan tetapi pihak BPN tidak memberikan informasi terkait
 identitas orang yang mengambil dokumen tersebut22
 .
 BPN sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas
 terselanggaranya sertifikasi tanah tidak transparan terhadap sistem
 pelayanan publik. Sesuai dengan ketentuan Pasal 10 Undang-Undang No.
 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik yang menyebutkan
 bahwa : “Badan Publik wajib mengumumkan secara serta-merta suatu
 informasi yang dapat mengancam hajat hidup orang banyak dan
 ketertiban umum”23
 .
 Hajat hidup yang dimaksud dalam pasal ini adalah kepentingan
 orang banyak, maka dalam kasus ini tanah wakaf merupakan sebuah
 kemaslahatan umum yang menjadi kepentingan banyak orang. Maka dari
 itu sesuai dengan Undang-Undang ini, Badan Pertanahan Nasional sebagai
 Badan Publik harus memberikan transparansi mengenai informasi yang
 dibutuhkan oleh pihak yang bersangkutan.
 3. Ketidak Perdulian Sebagian Kecil Nadzir Tentang Urgensi Legalitas
 Terhadap Tanah Wakaf
 Sertifikat wakaf tentu sangat penting sebagai bukti bahwa suatu
 tanah sudah diwakafkan oleh pemiliknya, sertifikat dapat dijadikan
 sebagai sebuah alat bukti yang kuat di Pengadilan jika suatu saat nanti
 terjadi persengketaan terhadap tanah wakaf tersebut.
 22
 Hasil Wawancara bersama Supriadi selaku Nadzir dari tanah wakaf yang tertera pada
 tabel 3.8 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tambun Utara pada tanggal 4 Oktober 2018
 pukul 10.00-10.35 WIB. 23
 Undang-undang No. 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik pasal 10
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 Tidak semua Nadzir dari tanah wakaf yang terdapat di Kecamatan
 Babelan tidak memiliki keperdulian terhadap legalitas tanah wakaf.
 Namun walaupun seperti itu, sikap yang tidak perduli ini menjadi salah
 satu faktor dari permaslahan praktik perwakafan yang terjadi di
 Kecamatan Babelan.
 4. Biaya
 Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa proses sertifikasi Hak
 Milik dengan program PTSL tidak dipungut biaya karena tanggungan
 biaya untuk proses sertifikasi Hak Milik ini diambil dari dana APBD24
 ,
 begitu juga dengan proses sertifikasi wakafnya pun juga tidak dipungut
 biaya apapun25
 . Meskipun demikian para Nadzir masih mengeluhkan
 tentang biaya yang harus ia keluarkan untuk keperluan akomodasi26
 .
 5. Kepala KUA/PPAIW Meyakini Bahwa Pihak yang Berkewajiban Untuk
 Mendaftarkan Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Hanya Dari Pihak
 Nadzir
 Kepala KUA sekaligus yang bertindak sebagai Petugas Pencatat
 Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) yang merupakan salah satu perangkat
 pemerintah pada tingkat Kecamatan seharusnya memerhatikan Peraturan
 Menteri ATR BPN No. 2 Tahun 2017 Pasal 2 ayat 2 yang menyebutkan
 bahwa Kepala KUA harus mendaftarkan tanah wakaf yang sudah
 diterbitkan Akta Ikrar Wakafnya di Kantor Pertanahan Bersama-sama
 dengan Nadzir.
 Pada hal ini Kepala KUA yang juga menjabat sebagai PPAIW
 Kecamatan Babelan Kabutapen Bekasi belum mengetahui tugasnya
 sebagai Petugas Pencatat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) yang mewajibkan
 dirinya untuk mendaftarkan tanah wakaf ke Kantor Pertanahan atas nama
 24
 Peraturan Menteri ATR/BPN No. 6 Tahun 2018 Tentang pendaftaran Tanah Sistematis
 Lengkap Pasal 41 25
 Hasil Wawancara bersama Nugraha selaku petugas Kantor Pertanahan di Kantor
 Pertanahan Kabupaten Bekasi pada tanggal 5 November 2018 pukul 12.15-12.30. 26
 Hasil Wawancara bersama Ust. Fathul Hilmi selaku Nadzir dari tanah wakaf yang
 tertera pada tabel 3.8 di Desa Kedung Jaya pada tanggal 7 November 2018 pukul 16.00-16.30
 WIB.
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 Nadzir sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 2 ayat 2 Peraturan
 Pemerintah ATR/BPN No 2 Tahun 201727
 , hal ini dapat diketahui dari
 hasil wawancara oleh penulis kepada Kepala KUA Kecamatan Babelan
 Kabupaten Bekasi.
 Dari keterangan yang disampaikan oleh Kepala KUA tersebut
 menyatakan bahwa kewajiban untuk mendaftarkan tanah wakaf
 seluruhnya dibebankan kepada Nadzir dan PPAIW hanya bertugas sampai
 pada tahap pembuatan Akta Ikrar Wakaf (AIW) saja28
 . Tentu hal yang
 demikian ini akan sangat memberatkan para Nadzir sebagai pengelola
 yang juga harus membangun tanah wakaf yang diamanahkan kepadanya
 dan juga dibebankan tanggung jawab penuh atas pendaftaran tanah wakaf
 tersebut. Karena dari kebanyakan tanah wakaf yang terdapat di Kecamatan
 babelan Kabupaten Bekasi itu para wakif hanya mewakafkan sebidang
 tanah yang masih kosong, sehingga para Nadzir sendiri yang berjuang
 untuk membangun tanah wakaf tersebut sesuai dengan peruntukannya
 masing-masing.
 D. Dampak yang di Timbulkan Ketika Tanah Wakaf Tidak Tersertifikasi di
 Daerah Babelan
 Ketika belum terselesaikannya proses pendaftaran tanah wakaf di
 daerah Babelan tentu akan menimbulkan konsekuensi hukum yang menjadi
 permasalahan di kemudian hari. Pihak Nadzir mengkhawatirkan apabila tanah
 wakaf yang mereka kelola belum tersertifikasi akan menimbulkan
 persengketaan, penyelewengan, ataupun kealpaan yang bisa datang
 dikemudian hari. Hal ini adalah suatu kemudharatan atau kerusakan karena
 wakaf yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk kegunaan umat manusia
 dan hak kepemilikannya berpindah kepada Allah SWT telah hilang atau
 berpindah kepada orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu
 27
 Peraturan Pemerintah ATR/BPN No 2 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Pendaftaran
 Tanah Wakaf di Kementrian Agraria & Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional. 28
 Hasil Wawancara bersama Agus Salim selaku KUA/PPAIW Kecamatan Babelan di
 Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Babelan pada tanggal 7 September 2018 pukul 11.20-
 12.00 WIB.
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 pencatatan wakaf adalah untuk menolak kerusakan dan mendatangkan
 kemaslahatan.
 Tanah wakaf yang belum bersertifikat mengakibatkan tidak
 diperolehnya legalitas atas tanah wakaf tersebut dengan kata lain tanah wakaf
 yang belum bersertifikat tidak sah dipandang dari segi hukum positif
 Indonesia, sehingga kekuatan dan kepastian hukumnya ditangguhkan karena
 belum terselesaikannya proses administrasi pendaftaran di kantor pertanahan.
 sesuai pasal 69 UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf yaitu :
 (1) Dengan berlakunya Undang-Undang ini,wakaf yang dilakukan
 berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku
 sebelum diundangkannya Undang-Undang ini, dinyatakan sah sebagai
 wakaf menurut Undang-Undang ini.
 (2) Wakaf sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib didaftarkan dan
 diumumkan paling lama 5 (lima) tahun sejak Undang-Undang ini
 diundangkan.
 Dampak juga di rasakan oleh Supriadi selaku Nadzir dari tanah wakaf
 yang tercantum pada tabel 4.1. Ia mendapat desakan dari pemilik tanah wakaf
 yang mewakafkan sebagian tanahnya karena ia ingin menjual sebagian
 tanahnya yang tidak diperuntukan untuk wakaf29
 . Desakan tersebut timbul
 akibat adanya permasalahan pada proses pendaftaran tanah wakaf di kantor
 Pertanahan Kabupaten Bekasi karena buku tanah wakaf yang didaftarkan oleh
 Supriadi di kantor Pertanahan hilang tanpa kejelasan.
 29
 Hasil Wawancara bersama Supriadi selaku Nadzir dari tanah wakaf yang tertera pada
 tabel 3.8 di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tambun Utara pada tanggal 4 Oktober 2018
 pukul 10.00-10.35 WIB
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian dari ini, penulis menemukan
 kesimpulan yang didapat dari problematika legalitas tanah wakaf di daerah
 Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi. Sesuai dengan rumusan masalah
 yang terdapat pada bab I maka kesimpulannya sebagai berikut :
 1. Kegiatan pendaftaran perwakafan tanah di Kecamatan Babelan dimulai
 dari tahap yang paling bawah yaitu tahap pembuatan Akta Ikrar Wakaf
 (AIW), setelah pembuatan Akta Ikrar Wakaf selesai, Nadzir
 mengajukan permohonan pendaftaran tanah wakaf ke Kantor
 Pertanahan. Kegiatan pendaftaran di daerah Babelan belum
 sepenuhnya berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari PPAIW
 yang tidak melaksanakan kewajibannya untuk mendaftarkan tanah
 wakaf setelah pembuatan AIW selesai sebagaimana yang yang telah
 diatur dalam Pasal 2 ayat 2 Peraturan Menteri ATR/BPN No. 2 Tahun
 2017.
 2. Setelah dilakukan analisis, dari segi keabsahannya praktik wakaf di
 daerah Babelan Kab. Bekasi adalah sah secara fiqih. Karena
 terkumpulnya syarat dan rukunya seperti yang tercantum pada bab 4,
 ikrar wakaf telah dilakukan oleh wakif baik dengan lisan maupun
 dengan tulisan tanpa mengandung kesamaran. Untuk masalah
 pendaftaran wakafnya sendiri demi kepentingan pencatatan
 administratif, jika dilihat dari perspektif perundangan Indonesia maka
 belum dikatakan sah dan belum memiliki legalitas sebagai tanah
 wakaf, karena belum terselesaikannya pendaftaran wakaf itu sendiri
 sehingga menyebabkan kekuatan hukumnya ditangguhkan.
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 3. Penyebab terjadinya permasalahan perwakafan di daerah babelan
 Kabupaten Bekasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
 a. Kesulitan Dalam Proses Pendaftaran Tanah Wakaf Yang Belum
 Memiliki Sertifikat Hak Milik & Tanah Wakaf Yang Merupakan
 Pecahan
 b. Ketidakterbukaan Pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN)
 Mengenai Informasi Terkait Proses Pendaftaran Tanah Wakaf
 c. Ketidak Perdulian Sebagian Kecil Nadzir Tentang Urgensi
 Legalitas Terhadap Tanah Wakaf
 d. Biaya
 e. Kepala KUA/PPAIW Meyakini Bahwa Pihak yang Berkewajiban
 Untuk Mendaftarkan Tanah Wakaf di Kantor Pertanahan Hanya
 Dari Pihak Nadzir
 B. Saran-saran
 Terdapat beberapa kendala pada praktik wakaf di daerah Babelan,
 hingga kini belum bisa tersertifikasi tanah wakaf. Berangkat dari faktor
 permasalahan yang telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya,
 penulis akan mencoba memberikan beberapa solusi yang bisa menjadi
 alternatif untuk membenahi permasalahan praktik perwakafan tersebut,
 yaitu :
 1. Kepada Nadzir
 Dengan banyaknya kesulitan yang dialami para Nadzir,
 sebaiknya para nadzir lebih teliti dan cermat lagi dalam mendaftarkan
 tanah wakaf dan juga Nadzir sebagai pihak yang dibebankan tanggung
 jawab harus lebih kritis lagi terhadap instansi pemerintah yang terkait
 proses pendaftaran tanah wakaf. Dalam hal ini Nadzir harus
 melaporkan PPAIW yang tidak melaksanakan kewajibannya untuk
 mendaftarkan tanah wakaf kepada pihak yang berwenang untuk
 dikenakan sanksi administratif sebagaimana yang diatur dalam Pasal
 68 UU No. 41 Tentang Wakaf.
 2. Kepada Kepala KUA/PPAIW
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 Kepala KUA sebagai PPAIW harus berperan aktif atas
 kewajibannya untuk mendaftarkan tanah wakaf, PPAIW juga harus
 mengadakan kegiatan penyuluhan tentang urgensi sertifikasi tanah
 wakaf yang diperuntukan bagi para Nadzir maupun wakif tentang
 pentingnya sebuah legalitas terhadap suatu perwakafan. Dalam
 kegiatan ini juga PPAIW mensosialisasikan tentang prosedur
 sertifikasi tanah wakaf mulai dari pembuatan Akta Ikrar Wakaf (AIW)
 sampai pada tahap pendaftaran tanah wakaf di kantor pertanahan.
 Disini para Nadzir juga dapat mendiskusikan tentang kendala-kendala
 yang dialami dalam pensertifikasian tanah wakaf.
 3. Kepada BPN
 BPN sebagai badan pemerintah pada tingkat kabupaten/kota
 harus bisa memobilisasi proses pendaftaran tanah wakaf tersebut. BPN
 dapat memberikan kemudahan dengan cara menerima semua jenis
 surat tanah wakaf untuk didaftarkan asalkan tanah wakaf tersebut
 bebas sengketa. Selain itu BPN juga harus lebih transparan terhadap
 informasi proses pendaftaran tanah, Sebagaimana pada permasalahan
 yang dialami Bpk. Supriadi bahwa ia tidak diperkenankan mengetahui
 siapa yang mengambil buku tanah wakaf yang ia daftarkan sertifikat
 wakafnya. Dalam hal ini pihak BPN harus lebih transparan terhadap
 Nadzir terkait informasi yang dibutuhkan Nadzir tersebut karena tanah
 wakaf menyangkut kepentingan umat. Sesuai dengan ketentuan Pasal
 10 Undang-Unang No. 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi
 Publik yang menyebutkan bahwa : “Badan Publik wajib
 mengumumkan secara serta-merta suatu informasi yang dapat
 mengancam hajat hidup orang banyak dan ketertiban umum”.
 4. Kepada Masyarakat
 Masyarakat diharapkan dapat membantu meringankan beban
 Nadzir baik dari segi biaya maupun tenaga, karena bagaimanapun juga
 tanah wakaf disamping kegiatan ibadah juga sebagai fasilitas untuk
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 kemaslahatan bersama yang jelas akan berdampak pada kondisi sosial
 masyarakat sekitar.
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